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Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong (NREC 2004)

etika Abraham Kuyper, seorang theologian
I{Belanda, melihat bahwa Gereja Hervormde
saat itu sudah keluar dari Reformed #beology
yang sejati, maka ia meneriakkan supaya orang
Kristen keluar dari gereja itu, dan mereka membentuk
Gereja Gereformeerde. Gereformeerde berarti Re-
reformed. Di-reformed-kan kembali. Reformed berarti
kita berjuang membentuk kembali iman keper cayaan
kita sesuai firman, mari kita meneguhkan kembali
keberanian kita untuk menyatakan kebenaran firman,
mari kita berdiri kembali di atas batu kamng, mari
kita membuat kubu demi Tuhan. Yang paling
membebani saya seumur hidup hanya dua hal, yaitu:
pertama, mengabarkan Injil kepada mereka yang
belum mengenal Tuhan. Kedua, membentuk pikiran
dan iman kepercayaan yang teguh bagi orang yang
sudah menerima Tuhan. Ini dua sayap pelayanan
Stephen Tong, yaitu penginjilan dan seminar fheolygy.
Di dalam penginjilan, saya akan memanggil orang
untuk datang kembali kepada Kristus, dan di dalam
seminar fheology, mengajarkan apa yang scharusnya
Anda percaya. Semua yang saya lakukan berkisar di
antara kedua beban ini, tapi kita harus mengingat
bahwa theo/ogy jauh lebih besar dari sekedar mengerti
firman yang tertulis karena Allah adalah Allah alam
semesta. Kita tidak boleh menyempitkan kemuliaan
Tuhan Allah, atau mengeringkan heolgy. Kita tidak
boleh merasionalisasikan firman Tuhan dengan aspek
logika saja, tetapi kita harus belajar menikmati semua
kemuhaan Tuhan.
Kita harus belajar menikmati dan merayakan
kemuliaan Tuhan. Itu tidak dimengerti dengan

pikiran duniawi, tetapi sungguh-sungguh kita ingin

melihat bagaimana Tuhan menggarap dunia ini,
menggarap setiap pribadi kita, untuk mengerti
pengajaran firman Tuhan yang benar. Kita bersama-
sama berbagian di dalam Gerakan Reformed Injili
di semua gereja, lalu kita melihat bagaimana umat
Tuhan ditarik kembali kepada pengajaran firman
yang sungguh. Saya tidak setuju kalau orang-omng
yang ber-#heolpgy benar harus keluar dan pindah gereja.
Saya ingin setlap orang yang ber-theology benar
betjuang di gereja masing-masing untuk membawa
theology tersebut di gerejanya. Sampal suatu saat jikalau
orang-omng yang ber-theology benar terse but dianiaya
di gereja mereka masmg—masmg, maka mereka baru
keluar dan menegakkan geteja yang ber- #heo/sgy benar.
Barangsiapa yang ber-zbeolsgy benar tapi dianiaya oleh
pemimpin-pemimpin gereja yang melawan dan
membenci heology yang benar berhak menyatakan
untuk berdiri sendiri dan melihat itu sebagai
pimpinan Tuhan. Setelah engkau berjuang
mempengaruhi gereja yang lama dan engkau dihina,
diejek, dinjak-injak, maka tidak salah jika engkau
mengatakan mau mendirikan persekutuan yang baik
dengan theology yang benar. Mengapa orang yang ber-
theology tidak beres berani memasang label gereja dan
orang yang ber-zbeology benar dianggap mengacau dan
tidak berhak menegakkan label gerejar? Bukankah itu
diskriminasi yang tidak seharusnya terjadi?

Martin Luther di masa Reformasi tidak berjuang
untuk mendapatkan kesenangan diri sendiri atau
memperhitungkan untung rugi sendiri. Dia melihat
bahwa ajamn firman telah diselewengkan begitu
banyak, sechingga ia memaku 95 tesis di gerbang
gereja Schlosskirche di Wittenberg di mana dia
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melawan ajaran purgatory, melawan penjualan surat pengampunan
dosa, dan berbagai ajaran yang salah lainnya. Ketika Martin Luther
dituntut untuk menarik kembali surat atau tesis-tesisnya, ia
menjawab dengan sa tu kalimat, “Tetkecuali Anda bisa membuktikan
bahwa apa yang saya telah tuliskan itu berlawanan dengan kebenaran
firman Allah dan hati nurani saya, maka saya tidak akan pernah
mencabut kembali apa yang telah saya tuliskan.”

Dari kalimat ini kita melihat perbedaan antara Lutheran #heology
dengan Reformed #heolsgy. Reformed melihat firman dan rasio,
sedangkan Lutheran melihat firman dan hati nurani. Hingga sampai
saat ini peranan hati numni dalam Lutheran Zheo/sgy masih sangat
kuat. Hal ini terlihat dalam pemikiran seorang Lutheran zheologian
yang terkenal, Dietrich Bonhoeffer Reformed fheo/sgy berusaha
menggunakan firman untuk memimpin logika. Fungsi rasional
dipergunakan sebaik mungkin. Orang Reformed bukan orang-orang
rasionalis, tetapi orang Reformed menggunakan semaksimal
mungkin fungsi rasio untuk kembali kepada firman Tuhan.

Istilah yang kami pergunakan, yaitu Gerakan Reformed Injili,
membawa resiko bahwa kami akan dimusuhi dan dilawan oleh dua
kubu, baik oleh kubu Reformed maupun kubu Injili. Orang Injili
bertanya, “Mengapa harus Reformed Injili?” bukankah Injili saja
sudah cukup untuk kita memberitakan Injil. Dan Orang Reformed
bertanya, “Mengapa Reformed harus ditambah kata Injili?” Saya
dikritik orang Injili
karena memakai kata
“Reformed,” saya

dikritik

Dari Meja Redaksi

Di tengah-tengah banyak berita yang
terdengar mengenaskan belakangan ini:
perang Israel-Hezbollah, tsunami di
pulau Jawa, heat-wave di U.S., kita
terhibur dengan satu berita gembira:
Pillar berulang tahun yang ke-3!

Dalam 37 edisi Pillar selama tiga tahun
terakhir ini, kami semua tidak bisa tidak
terpukau melihat jejak pimpinan Tuhan
yang begitu jelas and He still makes us
wondering bagaimana edisi demi edisi
boleh tetap terbit dan bahkan menjadi
berkat lebih besar bagi pembaca setia
Pillar

Awal tahun 2006 adalah suatu tonggak
sejarah bagi Pillar, yang bermula sebagai
buletin persekutuan pemuda GRII
Singapura, lalu go international menjadi
buletin pemuda seluruh GRII. Suatu
pelayanan yang besar dipercayakan
kepada Pillar dan melihat begitu banyak
pembaca yang mendapat berkat melalui
Pillar, lutut kami kembali tertelut
berdoa kepada Tuhan mengucap syukur
sekaligus terus memohon penyertaan
Tuhan.

Dalam edisi khusus ultah ini, Redaksi
Pillar menyiapkan beberapa kejutan,
antara lain seluruh artikel dalam edisi
ini ditulis oleh team redaksi Pillar
sendiri. Kejutan yang lebih besar adalah
website Pillar www.buletinpillarorg go
live mulai awal bulan Agustus sebagai
hadiah ultah yang begitu spesial dari
Tuhan untuk kita semua! Bagi pembaca
setia Pillar, kamu bisa mendapatkan
edisi-edisi yang lalu dalam website ini
Jangan lupa online, ok?

Redaksi PILLAR

orang
Reformed karena
memakai kata “Injili,”
dan saya dikritik
orang Kharismatik
bahwa saya tidak ada
Roh Kudus.
Pemakaian istilah
“Reformed Injili”
merupakan  hasil
pemikiran dan
pergumulan puluhan
tahun lamanya. Saya
menggunakan istilah
Reformed  Injili
karena banyak gereja
Reformed sudah lupa
dan tidak
mengabarkan Injil
lagi, dan sebaliknya,

gereja Injili
kebanyakan tidak
memiliki dasar theology
yang kokoh. Yang
bertulang tidak
berdaging, dan yang
berdaging tidak
bertulang. Inilah

kondisi gereja saat ini.
Orang yang besar
tetapi tidak bertulang
hanya bagaikan
onggokan daging
yang tidak bisa berdiri
tegak; dan orang
bertulang tanpa
daging  bagaikan
kerangka yang
menakutkan. Ketika
orang itu datang kita
akan lari. Maka
Reformed theology

menjadi tulang

punggung kekristenan yang membuat kita bisa berdiri tegak, yang
memungkinkan kita bergerak dengan terstruktur, dan memberikan
postur yang jelas. Postur kekristenan adalah #heo/ogy. Tetapi daging
dan darahlah yang membuat kita bisa tersenyum, bisa bergaul, dan
bisa diterima oleh orang lain. Tengk orak dan tulang yang kuat tanpa
daging akan sangat mengerikan, dan sebaliknya daging tanpa tulang
menjadikan kita hanya onggokan daging yang tidak bisa bergerak.
Kebanyakan gereja Injili ketika diserang secara tajam dari pemikiran
theology-nya,ia tidak bisa menjawab karena kerangka zbeo/ogy-nya tidak
kuat.

Reformed zheology ditambah dengan penginjilan yang
berdasarkan Reformed #heolsgy menjadikan gerakan ini berakar ke
bawah dan berbuah ke atas. Inilah tugas dan panggilan kita. Kita
harus menjalankan penginjilan dengan berani. Penginjilan bukan
hanya untuk menambah anggota gereja dan penginjilan bukan untuk
membudayakan orang agar menjadi lebih Kristiani. Penginjilan
adalah memberikan suatu berita bahwa Kristus adalah satu-satunya
Juruselamat. Dia yang lahir di dunia haruslah dimengerti sebagai
Allah yang mengun]ung1, berinkarnasi menjadi manusia, mati untuk
dosa-dosa manusia, bangkit melawan Iblis dan mengalahkan kuasa
setan, dan memberlkan kehidupan baru. Maka kita mengundang
orang untuk datang dan menerima Dia sebagai Juruselamat dan
Tuhannya.

Keunikan Gerakan Reformed Injili yang lain lagi adalah
Reformed #heology membedakan antara wabyu umum dati wahyn kbusus
Pengertian ini tidak ada pada theology yang lain. Mengapa wahyu
perlu dibedakan? Karena jika tidak dibedakan, kita akan
mempersamakan semuanya menjadi wilayah ambigu yang kacau.
Walyu umum diberikan kepada semua orang, semua agama, semua
kebudayaan, semua daerah, semua zaman, sehingga manusia boleh
mendapatkan wahyu. Wilayah ini dise but wahyu umum. Sedangkan
walyn khusus dibertkan hanya melalui dua jalur yang besar dan yang
betul-betul hanya dapat dimengerti oleh kaum pilthan. Hal seperti
ini tidak dibahas dalam agama lain dan tidak dibahas di dalam #heo/ogy
yang lain.

Reformed #heology membedakan wahyu umum dan wahyu
khusus, supaya kita mengetahui bahwa agama dan kebudayaan
memang ada nilainya. Manusia dicipta sebagai makhluk bersifat
agama dan manusia sckaligus dicipta sebagai mahluk yang bersifat
kebudayaan. Kedua sifat ini membentuk manusia lebih tinggi dari
semua ciptaan yang lain. Istilah c#/ture (budaya) adalah berkaitan
erat dengan membudidayakan (m/tz’mz‘e) y aitu memperkembangkan
bumi dan alam yang d1c1pta Istilah ini akhirnya menjadi culiure.
Dari kata culture ini akhirnya berkembang istilah civilization
(kemasyarakatan) di dalam zaman yang besar. Civilization men]adl
puncak dari sifat kebudayaan (cx/ture). Manusia dicipta menjadi
mahluk yang ber sifat kultur dan bersifat agama, itu sebab sifat agama
dan sifat kultur menjadi pembentuk esensi kemanusiaan yang
membedakan manusia dari mahluk-mahluk yang lain. Dan kedua
hal ini akan berusaha mencari nilai. Di dalam sifat agama manusia
mencari nilai, di dalam sifat budaya manusia mencari nilai. Bedanya
adalah agama mencari nilai di dalam hidup diri manusia, sedangkan
budaya mencari nilai di luar kehidupan manusia. Bagaimana manusia
berpakaian, bagaimana menari, bagaimana beradat, bagaimana
berorganisasi, bagaimana berpikir, bagaimana bertradjsi, bagaimana
berbahasa, itu semua adalah nilai-nila eksternal di dalam kehidupan
umat manusia. Bagaimana bermoral, bagaimana membedakan baik
dan jahat, bagaimana meninggikan dan menegakkan suatu
penghargaan diri di dalam diri, bagaimana menuntut nilai kekal,
bagaimana tanggung jawab manusia terhadap dunia yang tidak
kelihatan, itulah yang disebut sebagai agama. Jadi agama dan
kebudayaan memiliki bagian tumpang tindih (overlapping) di dalam
satu wilayah yang namanya moralitas. Moral adalah bagian dari
kebudayaan sekaligus bagian dari agama. Sifat agama adalah zuner
life (hidup batiniah), sifat budaya adalah external /i (hidup lahiriah).
Hidup batiniah dan hidup lahirtah digabungkan menjadi suatu hidup
manusia yang dicipta di tengah-tengah dua wilayah yang saling
terjalin (snterwoven) antara spiritual and material wor/d. Dengan demikian,
gabungan agama dan kebudayaan, gabungan luar dan dalam, yang
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saling mengkait menjadi satu baru bisa membentuk manusia yang
utuh.

Jadi, yang disebut sebagai wahyu umum adalah Allah
menyatakan sesuatu untuk semua orang supaya manusia melihat
cara hidup harus menuju kepada nilai yang diberikan oleh Tuhan.
Itu sebabnya wahyu umum diterima oleh kebudayaan, agama,
dan bangsa di seluruh dunia. Tetapi apakah dengan demikian
buku Uphanisad dari India, atau Kitab Veda dari agama Buddha,
atau Al-Quran dari Islam, atau buku Mormon dan berbagai buku-
buku Animisme, dan sebagainya dapat disebut sebagai wahyu
umum? Bukan! Semua agama dan semua rumusan dari kitab
agama hanya merupakan reaksi sifat agama manusia terhadap
wahyu umum. Tidak ada satu kitab yang langsung diwahyukan
oleh Tuhan kecuali kitab suci Alkitab Kristen. Alkitab adalah
satu-satunya wahyu Allah yang tidak mengandung kesalahan,
yang berbeda dart semua buku apapun lainnya. Kitab yang lain
adalah reaksi terhadap wahyu umum yang diberikan kepada
mercka. Ketika manusia merenungkan dan memikirkan wahyu
umum, maka sebagai reaksinya mereka menulis kitab. Itu bukan
wahyu, melainkan reaksi terhadap wahyu umum. Jika kita
mengerti dan menerima definisi ini, maka kita akan dapat dengan
jelas melihat dan menilai segala sesuatu.

Wahyu umum Allah waktu diresponi oleh manusia secara
eksternal akan menjadi

Teologia Reformed juga membedakan antara anugerah umum
dan anugerah kbusus. Orang bukan Kristen mungkin lebih sehat
dari pendeta. Mungkinkah hamba Tuhan yang paling setia mati
tabrakan? Mungkinkah daerah Kristen mendapatkan bencana
alam yang lebih sukar dari daerah bukan kristen? Mungkinkah
keturunan hamba Tuhan mati kena sakit kanker dan keturunan
dukun sehat? Semua itu mungkin, karena semua itu adalah di
wilayah anugerah umum Allah. Anugerah umum itu diberikan
kepada s1apa saja sebagalmana Tuhan Yesus berkata: “Matahari
menyinari orang baik dan juga orang jahat, hujan turun kepada
orang benar dan juga kepada orang berdosa” (Mat. 5:45).
Anugerah umum menjadi pencegah lebih banyaknya perbuatan
dosa sampai Kristus datang kembali. Di dalam pikiran seorang
Reformed zheologian, Cornelius Van Til, terdapat pikiran yang
sangat ajaib bahwa anugerah umum akan ditarik setahap demi
setahap makin sedikit sampai sebelum Yesus datang kembali.

Maka di dalam Gerakan Reformed Injili ini, kita perlu
per}uangan yang berat, kita perlu kebemnian yang besar, kita
perlu iman yang sejati, klta perlu pengertian firman yang tuntas,
dan jiwa pengabdian yang bersiap untuk mengorbankan diri.
Tidak ada jalan lain, sebab gerakan ini bukan main-main.
Gerakan ini lebih penting daripada memikirkan bagaimana
mengerjakan sesuatu dengan konferensi-konferensiatau sinode

karena ini adalah

kebudayaan. Wahyu
umum Allah waktu
diresponi oleh manusia
secara internal akan
menjadi agama. Karena
manusia sudah jatuh di

Reformed theology merupakan theology pembentuk budaya
(culture-making theology).

mengenai semangat.
Jika semangat sudah
hilang maka gerakan
akan punah. Jika
semangat masih ada
maka gerakan itu masih

dalam dosa, maka
semua manusia tidak mungkin memberikan respon yang sesuat
dengan aslinya. Karena manusia sudah jatuh di dalam dosa,
manusia tidak mungkin menginterpretasi dengan akurat, maka
terjadi penyimpangan pendapat antara agama dan agama.
Konklusi yang berbeda-beda di dalam pemikiran agama-agama
adalah akibat dari kejatuhan.

Dengan mengerti hal ini, kita tidak akan heran jika di dalam
kitab agama lain ada hal-hal yang mirip dengan Kitab Suci
Alkitab. Bukan hanya demikian, wahyu umum tentang
kebudayaan memungkinkan manusia menginterpretasi dan
mengerti alam, menemukan ilmu, yang mungkin bisa lebih akurat
ketimbang apa yang dikerjakan oleh orang Kristen. Mungkin
sekali orang Islam menemukan data astronomi yang lebih cocok
daripada yang ditemukan oleh orang Kristen. Mungkin sekali
orang Buddha bisa menemukan dalil fisika yang lebih cocok
dengan aslinya ketimbang hasil penemuan orang Kristen yang
malas. Tetapt itu hanyalah tentang wahyu umum dan respon
manusia terhadapnya. Semua paparan wahyu umum yang
diberikan Tuhan melalui alam ciptaan-Nya ini tidak akan dapat
membawa orang non Kristen untuk bisa melihat sasaran akhir
dari semua penyataaan tersebut, yaitu kemuliaan Tuhan. Hal in1
hanya dapat dilihat dan dilakukan oleh orang Kristen.

Pada saat para ilmuwan menemukan dalil-dalil yang bagus,
pada akhirnya mereka banya bisa memuliakan diri. Tetapi orang
Kiristen, setelah menyelidiki segala sesuatu dan menemukan hal-
hal yang ada di dalam alam, mereka akan melihat kemuliaan
Tuhan di dalam penemuan-penemuan mereka tersebut. Inilah
perbedaan yang signifikan, karena “surga menceritakan
kemuliaan Allah” kata Franz Joseph Haydn di dalam oratorionya,
“Creation.” Orang Kristen tidak hanya berhenti melihat data
atau fakta yang dicipta, tetapi dapat melihat apa dan Siapa di
belakang apa yang dicipta, yaitu kemuliaan dan Tuhan Allah Sang
Pencipta itu sendiri.

Hanya sampai di wilayah wahyu umum belumlah cukup Kita
perlu masuk ke dalam wilayah wahyu khusus. Wilayah int hanya
bisa dilihat oleh orang percaya. Wahyu khusus sendiri memiliki
dua cakupan, yaitu: 1) Kitab Suci Alkitab; dan 2) Kristus yang
menjadi inti terpenting dari berita Alkitab.

bertumbuh.
Berbahagialah orang yang mendengar dan mengerti apa yang
menjadi seruan yang berasal dari gerakan Roh Kudus untuk
gerakan ini. Dan pengaruh penting Gerakan Reformed di
sepanjang sejarah adalah apa yang disebut sebagai mandat
budaya. Mandat budaya (c#/ture mandate) ini khusus hanya ada
di dalam Reformed 7beology. Kalimat kesimpulan yang paling
singkat untuk menggambarkan mandat budaya adalah preeminency
of Christ above all aspect of culture (supremasi preeminensi Kristus
di atas segala aspek kebudayaan). Mungkmkah ada pikiran yang
tertinggi yang melampaui pikiran manusia yang tertinggi?
Jawabannya adalah firman Allah.

Tuhan Allah berkata, “Seperti tingginya langit dari bumi,
demikianlah tingginya jalan-Ku dari jalanmu, rancangan-Ku dari
rancanganmu” (Yes. 55:9). Apa artinya? Itu artinya firman Tuhan
lebih tinggi dari semua budaya manusia. Kita bisa menemukan
paling sedikit ada 60 definisi mengenai “budaya” tapi dari semua
definisi tentang budaya tersebut tidak ada yang lebih baik dari
definisi yang didasarkan pada ayat di atas. Gabungan ideologi
dan pola hidup membentuk budaya. Satu budaya terbentuk dari
cara berpikir dan cara hidup. Saya akan memberikan definisi
“budaya” yang tidak ada di buku yaitu budaya sebagai jiwa
bangsa,atau jiwa masyarakat.

Budaya adalah respon manusia terhadap wahyu Allah secara
lahiriah. Reformed #beology merupakan theology pembentuk budaya
(culture-making theology). Selain mengabarkan Injil, Reformed
theology juga membentuk budaya di mana Injil dikabarkan. Orang
Reformed harus memiliki cara berpikir Reformed, memiliki
ideologi Reformed, memiliki karakter Reformed yang sesuai
dengan firman Tuhan, dan memiliki pola hidup, kelakuan, dan
hati yang luas.

Mari kita memberikan yang terbaik untuk Tuhan. Mari kita
tidak menunggu lagi, karena kita harus bekerja sekarang Waktu
akan menggeser kita menjadi tua. Jikalau hari ini saya mati saya
akan berkata kepada Tuhan, “Tuhan, saya telah menyelesaikan
apa yang harus saya kerjakan.” Selama 47 tahun saya tidak
membuang waktu. Mari kita bertobat dan menge)ar supaya kita
menggenapi rencana-Nya untuk gerakan ini demi kemuliaan-
Nya. Amin.
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“Coba yah gua bisa punya Porsche mewah kaya gini, mobil gua yang sekarang cuma BMW series 5”
Setiap orang mempunyai angan-angan yang selalu lebih tinggi.

“Gak semestinya Brazil kalah kemarin. It wasn’t supposed to happen like this! “
Kenyataan berbeda dengan apa yang diharapkan.

“Asal gua dapat Tamara, udah deh gua gak minta apa-apa lagi.”
Tamara is my ultimate need.

kejadian yang sama atau kira-kira mirip dengan ketiga kasus

di atas. Dalam buku “Perkembangan Pemikiran Ekonomi” yang
ditulis oleh Deliarnov dicatat bahwa ilmu ekonomi disebabkan oleh
usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia yang relatif tidak
terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang tidak terbatas.
Perhatikan: kebutuhan manusia yang relatif tidak terbatas! Apakah
ini suatu fakta atau suatu hipotesis? Kalau kita menganalisa sebentar
saja kita akan lebih cenderung untuk mengambil kesimpulan dan
percaya bahwa memang kebutuhan manusia relatif tidak terbatas.
Tetapi apakah benar demikian?

Terdengar familiar bagi kita? Kita mungkin pernah mengalami

Kemajuan ciptaan manusia di bidang teknologi, science, komunikasi,
dan lain-lain tidak membuat manusia merasa terpuaskan
kebutuhannya. Contohnya saja di bidang transportasi, manusia yang
bosan naik kuda mulai menciptakan kereta yang ditarik oleh kuda
alias delman. Lalu manusia tidak puas mungkin karena kuda bau,
maka mulailah menciptakan mesin uap sampai kepada mobil yang
menggunakan mesin, mulai dari model awal yang sederhana Ford
Model T di 1927 tanpa CD player, airbag, atau GPS system, sampai
sekarang model terbaru Toyota Estima yang bisa parkir sendiri setelah
distel. Apakah manusia puas? Tidak! Manusia ingin mobil yang bisa
“auto pilot” tinggal bilang tempat tujuan mobilnya jalan sendiri.
Apakah manusia puas? Tentu tidak! karena Jakarta akan jadi lebih
macet karena lebih banyak orang beli mobil “auto pilot”. Nanti mau
mobil yang bisa memijit di kala macet atau bisa nyanyi menghibur,
atau bahkan yang bisa terbang sekalian menghindari macet. Pokoknya
tidak puas! *dalam segala hal*

Kenapa manusia selalu tidak puas dengan diri mereka sekarang atau
apa yang ada pada mereka sekarang? Karena ide manusia mengatakan
bahwa seharusnya mereka lebih dari apa yang terjadi pada realita
atau fakta saat ini. Perasaan ideal and real ini adalah sesuatu yang
universal dan dimiliki oleh semua orang di muka bumi ini. Kita semua
sedang mengalami kenyataan tetapi kita tidak ingin mengakui bahwa
apa yang kita alami atau miliki tersebut cukup untuk kita. Kita semua
ingin lebih dari apa yang kita miliki. Pernahkah kita bertanya kenapa
kita mempunyai double standardini? Karena manusia mempunyai a
sense of perfection. Sense of perfection inilah yang membedakan
kita dari semua mahluk yang lain. Pdt. Stephen Tong pernah berkata
babi puas hanya diberi makan dan nyonya, tetapi manusia? Setelah
mendapatkan makan dan nyonya, mulai berpikir setelah ada nyonya,
perlu rumah lebih besar dan perlu mobil. Setelah ada rumah besar
dan mobil, perlu ada vila di puncak supaya akhir minggu bisa berlibur
santai bersama nyonya dan anak dan seterusnya.

Kalau begitu manusia tidak puas-puasnya mencari yang lebih baik
terus menerus, sampai kapan donk puasnya? Sampai dia menemukan
yang sempurna, yang tidak bisa lagi lebih baik. Kata sempurna di
dalam bahasa Inggris adalah “Perfect” yang akar katanya berasal
dari bahasa Latin “Perfictio” berarti “to finish”, “to bring an end” -
sudah selesai atau sudah mencapai garis akhir. Sedangkan akar kata
dari Grika “teleos” berarti “perfect”, “completeness” - lengkap,
genap, atau komplit. Ketika Matius 5:48 berkata, “Jadilah sempurna

seperti BapaKu di sorga sempurna.” Kata Grika yang digunakan dalam
kata sempurna itu adalah “teleos”.

Pembahasan tentang istilah “perfection” atau “sempurna” adalah
sesuatu yang paradoks, karena kita manusia yang membahasnya
adalah semuanya tidak sempurna dan tidak ada yang sudah menjadi
sempurna. Sehingga pembahasannya selalu bersifat sebuah ideal
“an idea” yang bersifat teoritis yang belum pernah dialami
sebelumnya. Manusia dari abad -abad awal terus mencoba mengerti,
menjelaskan, bahkan menjalani apakah yang dimaksud dengan istilah
sempurna dan mengapa manusia mempunyai “a sense of perfec-
tion” in the first place.

Definisi yang jelas tentang “perfection” pertama kali dicetuskan

oleh Aristoteles dalam bukunya, “Delta of the Metaphysics”. Dia

mengatakan, sempurna berarti:

1. Sesuatu yang komplit - mencakup semua bagian yang diperlukan.

2. Sesuatu yang sudah menjadi begitu bagus sehingga tidak bisa
menjadi lebih bagus lagi.

3. Sesuatu yang sudah mencapai tujuannya.

Melalui definisi Aritoteles, Thomas Aquinas dalam bukunya “Summa
Theologiae” membagi “perfection” menjadi dua macam: sempurna
dalam dirinya sendiri - in its substance dan sempurna ketika sudah
mencapai tujuannya. Yang pertama adalah sempurna secara mutlak
sedangkan yang kedua adalah sempurna setelah melalui suatu proses
penyempurnaan.

Penjelasan Thomas Aquinas ini dapat membantu kita mengerti
tentang perbedaan kesempurnaan antara Allah dan kita manusia.
Allah adalah pada diri-Nya mutlak sempurna (Perfect Absolutely)
yang tidak perlu melalui proses penyempurnaan, yang dari awal dan
hingga akhir adalah sempurna kekal. Alkitab juga mencatat bahwa
God is perfect in knowledge (Deu 32:4, Job 36:4, Job 37:16), His
way is perfect (2 Sam 22:31, Psalm 18:30), His Word is flawless (2
Sam 22:31), perfect in beauty (Psalm 50:2), perfect in faithfulness
(Isaiah 25:1), His law is perfect (Psalm 19:7) dan masih banyak lagi.
Di Alkitab beberapa kata yang dapat mewakili arti dari sempurna ini
adalah sempurna, tidak bercela, tidak bercacat, suci, kudus, tidak
bersalah, dan sebagainya.

Walau Aristoteles, Aquinas dan filsuf-filsuf dunia dapat mencoba
mengerti istilah sempurna tetapi mereka masih tidak dapat
menjelaskan mengapa manusia mempunyai a sense of perfection in
the first place dan semua standard kesempurnaan yang mereka
idamkan sangatlah berbeda dengan apa yang dituntut oleh Firman
Tuhan. Manusia tidak akan mengerti konsep sempurna tanpa mengerti
keempat point C-F-R-C dari teologi Reformed.

CREATION

Mengapa manusia mempunyai sense of perfection tersebut dan terus
mencari perfection? Karena kita dicipta dalam peta dan teladan
Allah yang diri-Nya adalah Kesempurnaan Absolut (the Absolutely
Perfect). Dalam the Order of Creation, segala sesuatu ciptaan yang
lain diciptakan di bawah manusia sedangkan manusia sendiri
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diciptakan untuk Tuhan. Manusia diciptakan untuk Tuhan oleh karena
itu ia harus senantiasa bersama-sama dengan Allah, menikmati
hubungan yang dekat dan akrab di taman Eden. Manusia diciptakan
untuk hidup berelasi dengan The Absolute One.

Creation of Adam

By MICHELANGELO, 1510
Location: Cappella Sistina, Vatican

Orang dunia yang tidak percaya kepada Allah menolak point Cre-
ation dan menggantikannya dengan konsep evolusi. Mereka
memutarbalikkan bahwa dunia ini pada awalnya adalah sangat
primitif yang kemudian berkembang perlahan-lahan menjadi lebih
baik hingga sampai sekarang. Tetapi mereka tidak bisa menjawab
secara tuntas tentang alasan kenapa manusia secara universal
mempunyai sense of perfection, mereka menjawabnya dengan
konsep idealisme manusia yang kosong dan menolak fakta bahwa
mereka diciptakan untuk Tuhan.

Alkitab menjawab persoalan ini dengan tuntas, Alkitab berlawanan
dengan konsep evolusi yang berkata bahwa manusia sudah dewasa
dan disadarkan mengejar kesempurnaan, kesempurnaan adalah end-
ing point. Sebaliknya Alkitab mencatat bahwa ada awalnya manusia
sudah diciptakan secara sempurna. Satu-satunya ciptaan Allah yang
diciptakan segambar dengan-Nya.

FALL

Manusia mempunyai relasi yang baik dengan Allah dan menikmati
segala ciptaan lainnya di taman Eden, tetapi ada satu yang “tidak
baik” yang juga berada di taman tersebut siap menarik manusia
untuk gagal dalam ujian. Ketika kesempatan emas tiba, si ular Iblis
langsung beraksi.

Ular : Hawa .... Kamu puas gak sih di taman ini?

Hawa : Puas donk.

Ular : Kenapa puas? Bukannya semua buah di taman ini tidak
boleh kau makan?

Hawa : Ngaco kamu ah, semua boleh kecuali satu, kalo makan
yang itu bisa mati kata-Nya.

Ular : Oohh semua boleh kecuali satu, mana puas kalo gitu.
Justru yang satu itu yang bikin kamu seperti Allah.
Makanya kamu gak boleh makan. Kalau makan itu kamu
bisa sempurna seperti Allah! Tahu tentang yang baik dan
yang jahat.

Hawa : Wah begitu yah, saya baru tau realita sebenarnya.

Adam  : ... (diam seribu bahasa)

Hawa : (memetik buah dan memakannya) Nyam nyam nyam, wah
enak. Papi coba ini.

Adam  : (makan dengan lahap) nyam nyam nyam juga

Ular : Hihihi.... Kena dia!

Manusia gagal! Manusia jatuh karena tidak taat kepada Allah. Setan
jatuh karena ingin menjadi Allah, karena alasan yang sama pulalah
manusia juga jatuh. Manusia karena dosa terpisah dariAllah. Gambar
dan rupa Allah kini terpisah dari Allah. Tetapi setelah kita jatuh ke
dalam dosa, Peta dan teladan Allah tidak hilang tetapi rusak total.
Dari situlah kita mengerti kenapa ada pergeseran antara apa yang

kita idealkan dengan apa yang terjadi dalam kenyataan dunia
berdosa.

Kita mempunyai konsep sempurna tetapi kita hidup dalam dunia
yang jauh dari sempurna, oleh karena itu jiwa kita merindukan
idealisme yang tertanam di dalam hati kita dan terus mencari
kesempurnaan. Tetapi celakanya ketika manusia terus mencari
kesempurnaan, manusia mencarinya di dalam dirinya sendiri, di luar
dirinya bahkan di dalam ciptaan (yang notabene lebih rendah
darinya). Augustinus dalam bukunya “Confessions” berkata, “for Thou
madest us for Thyself, and our heart is restless, until it repose in
Thee.” Di bagian awal artikel ini ada suatu analisa singkat bahwa
kebutuhan manusia tidak terbatas. Kita mungkin setuju dengan itu
tetapi jikalau kita menganalisa lebih dalam, mungkin lebih cocok
dikatakan bahwa keinginan manusia tidak terbatas sedangkan
kebutuhan manusia yang terdalam hanya satu “kembali kepada
Tuhan”.

Firman Tuhan berkata setelah manusia jatuh ke dalam dosa, gambar
dan rupa Allah yang ada pada diri manusia sudah rusak total. Roma
3:23 mengatakan “Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah
kehilangan kemuliaan Allah.” Total depravity yang terjadi pada
manusia sudah merusak semua sum-sum kehidupan bagai sel kanker
ganas yang sudah merambah kepada setiap sel hidup. Tidak ada
segi kehidupan manusia yang bebas darinya, segi rasio, budi,
kehendak, moral, ekonomi, hukum, dan lain-lain. Tetapi efek dosa
bukan hanya kepada manusia tetapi juga kepada seluruh ciptaan
yang lain termasuk lingkungan hidup, dan lain-lain. Rom 8:22 de-
clares that “the whole creation has been groaning as in the pains
of childbirth”
while it awaits
God’s final re-
demption.

Manusia yang
sudah di dalam
Fall tidak mem-
punyai jalan
keluar, seperti
orang-orang di
zaman Nuh yang
tidak mempu-
nyai jalan peng-
harapan lepas
dari air bah,
selain Tuhan
menyediakan
jalan keluarnya
yaitu Redemp-
tion.

The Fall
By MICHELANGELO, 1509-10
Location: Cappella Sistina, Vatican

REDEMPTION

Pemikiran manusia berdosa sepanjang sejarah tentang
pencapaian kesempurnaan selalu ditandai dengan arah dari
bawah menuju ke atas. Dari manusia mendongak ke atas dengan
tangan terulur ke atas mencoba meraih kesempurnaan bagai
manusia yang ingin menggapai bintang di langit di atas. Sejarah
dalam ribuan tahun membuktikan bahwa kesempurnaan yang
ingin dicapai manusia baik secara individu maupun secara
bersama-sama sebagai masyarakat tidaklah menjadi kenyataan.

Sejarah mencatat lembaran hitam tentang ketidakberdayaan
manusia dalam petualangannya mencari kesempurnaan tetapi
sejarah juga mencatat dalam satu periode waktu lembaran
hitam tersebut mendapatkan titik terang. Titik terang yang
sudah dijanjikan sejak kejatuhan manusia (Kej. 3:15).
Penggenapan titik terang tersebut dicatat dalam lembaran
sejarah 2000 tahun yang lalu ketika upaya demi upaya manusia
mencapai ke atas, Tuhan sang Sempurna mengetahui bahwa
segala upaya tersebut adalah sia-sia bagai usaha menjaring
angin. Roma 3:10-12 mencatat “Tidak ada yang benar,
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seorangpun tidak. Tidak ada seorangpun yang berakal budi,
tidak ada seorangpun yang mencari Allah. Semua orang telah
menyeleweng, mereka semua tidak berguna, tidak ada yang
berbuat baik, se-orangpun tidak.

Seperti ditulis sebe-
lumnya bahwa para
filsuf dunia mungkin
mencoba menyum-
bangkan konsep ideal
tetapi gagal di dalam
keutuhan ide dan
prakteknya, sedang-kan
Kekristenan tidak me-
nyodorkan suatu
definisi abstrak ten-
tang konsep ideal,
tetapi sang Sempurna
rela bersalut darah dan
daging terpaku di kayu
salib demi mem-buka
jalan kembali bagi
manusia berdosa dan
hina kembali kepada
Bapa di surga.

Orang vyang belum
bertobat menerima
keselamatan dari Yesus
Kristus tidak menyadari
realita spiritual dan
kekal yang di atas.
Mereka tetap tidak mengerti konsep ideal yang sesungguhnya,
dan hanya akan terus berkutat di Fall seperti prinsip garbage
in-garbage out tanpa ada harapan. Setelah kita diperdamaikan,
kita hidup di dalam dua realita sekaligus: berstatus suci dan
dalam proses penyucian. Selain warga Negara dunia, kita juga
sudah menjadi warga Negara Surgawi. Kita berada di tegangan
Already and Not Yet.

Crucifix
By Nicolas Tournie, 1635
Location: Musee Du Louvre Paris

Lalu apakah setelah Kristus mati di kayu salib menebus dosa-
dosa kita, otomatis semua orang Kristen langsung menjadi
sempurna? Orang Kristen langsung kebal terhadap dosa? Tubuh
manusia yang lemah langsung digantikan dengan tubuh
kemuliaan? Sekali-kali tidak! Orang Kristen tetap mempunyai
tubuh yang sama yang terbatas, masih tetap bisa berdosa, masih
sangat terbatas di dalam banyak hal. Mata yang mengeluarkan
air mata ketika bertobat masih bisa melihat sesuatu yang najis
dengan “lustful desire”. Tangan yang biasa terlipat berdoa
masih bisa dipakai sebagai alat kejahatan. Mulut yang memuji
Tuhan masih bisa menjatuhkan orang lain. Telinga yang
seharusnya cepat untuk mendengar Firman ternyata lebih cepat
membuka untuk menerima gosip-gosip. Perkembangan teknologi
yang makin canggih mampu menciptakan teknologi rain-proof,
water-proof or weather-proof tetapi belum ada teknologi yang
mampu membuat manusia sin-proof.

Tetapi bedanya dengan orang dunia adalah kita yang masih
dalam Already but Not Yet tahu bahwa suatu saat kita akan
benar-benar mencapai ideal tersebut, ketika Kkita
disempurnakan pada kedatangan Kristus kedua kali. Sementara
itu periode kita menunggu consummation setelah kita ditebus
adalah suatu proses terus menerus yang kita sebut penyucian
(progressive sanctification) bagi diri kita. Dan bukan hanya
diri kita saja yang di-redeem, tetapi seluruh aspek yang rusak
dalam Fall akan di-restore kembali dalam Redemption hingga
mencapai puncaknya Consummation. (Kis. 3:21)

CONSUMMATION
Redemption reverses the effects of the Fall. But it does not
merely return us to the pre-Fall situation with Adam (Vern

Sheridan Poythress). Kaum Reformed berpendapat bahwa per-
fection adalah suatu state yang realisasinya hanya terjadi
dalam consummation. Augustinus menjelaskan dengan
gamblang konsep ini berkenaan dengan tema dosa yaitu:

Creation - Manusia bisa berdosa

Fall - Manusia tidak bisa tidak berdosa
Redemption - Manusia bisa tidak berdosa
Consummation - Manusia tidak bisa berdosa

Manusia di dalam tahap consummation yang mendapatkan
kepastian tidak akan lagi jatuh di dalam dosa akan menikmati
hubungan dengan Allah secara constant karena Allah adalah
Allah Immanuel. Consummation membuat manusia mencapai
perfection yang sudah ditetapkan Allah bagi manusia yang
seharusnya manusia capai di Creation.

Framework C-F-R-C ini bermanfaat bagi kita dalam melihat
secara jelas ketegangan yang terjadi di dalam dunia ini di mana
kita yang menerima “justification by Jesus Christ” tetapi masih
perlu menjalani “progressive sanctification”. We are living on
2 realm: being and becoming perfect.

So next time ketika kita di dalam pekerjaan ada yang berkata,
“Eh kalo gak double accounting mana bisa hidup, ini fakta di
Jakarta, Bung!” atau “mutu barang dagangan kita tidak terlalu

The Last Judgement
By MICHELANGELO, 1537-41
Location: Cappella Sistina, Vatican

penting, yang penting customer kita mempunyai persepsi ini
barang yang bermutu, itu yang lebih penting, makanya brand-
ing and marketing lebih penting dibanding buang-buang uang
research segala”. “Nak, kau harus belajar yang rajin yah, trus
lulus nilai tinggi biar nanti gampang cari kerja dengan gaji
tinggi.” Mari kita jangan langsung menelan mentah-mentah itu
adalah realita yang seharusnya begitu. Di atas hanya contoh
singkat, masih banyak fakta di dunia yang kita sudah terima
secara biasa padahal mungkin sekali bertentangan dengan de-
sign awal yang ditetapkan oleh Tuhan Allah.

Mari kita melihat segala persoalan tersebut dalam kacamata
C-F-R-C, Maka kita akan bisa melihat segala permasalahan dunia
ini yang temporal dari kacamata kekekalan. What is God’s origi-
nal design? What’s wrong now and what’s the effect? How am
| to redeem it? How can | exercise my culture mandate here?
Am | ready to pay the price?

Heruarto Salim
Redaksi Pelaksana PILLAR
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MAKING THE CULTURE

Disney, Sony, Nintendo, Apple, atau

McDonald’s tidaklah asing di telinga. Bukan suatu hal yang

aneh jika kita melihat seseorang membawa iPod, Sony’s PSP, atau

Nintendo’s Gameboy di mall, bahkan barang-barang tersebut sudah

merupakan suatu simbol untuk menunjukkan status sosial kita di

tengah masyarakat. Sadar atau tidak, hal-hal seperti ini
membentuk suatu kultur baru untuk generasi zaman sekarang.

agi generasi zaman sekarang, merek-merek seperti
Starbucks

Perusahaan-perusahaan yang mempunyai brand-brand terkenal
seperti di atas bisa dikatakan adalah perusahaan-perusahaan yang
making culture baru di kalangan masyarakat dunia. Kelebihan dari
perusahaan-perusahaan tersebut adalah mereka bukanlah
perusahaan biasa yang menjual produknya demi mendapatkan
sebuah keuntungan saja (walaupun unsur profit pasti tetap ada),
tetapi mereka juga menjunjung tinggi kepuasan pembeli (customer
satisfaction). Mereka memperhatikan kepuasan pembeli hingga
hal-hal yang sangat detil, sampai-sampai kita benar-benar merasa
seperti raja ketika membeli produk mereka.

Saat duduk di Starbucks, saya sempat berpikir bagaimana caranya
sebuah warung kopi di kota Seattle, Amerika, bisa menjadi sebuah
warung kopi yang sangat terkenal di seluruh dunia, bahkan menulis
ulang definisi 'warung kopi’. Dahulu kopi adalah minuman untuk
menyegarkan pikiran yang di minum saat pagi hari, waktu istirahat
di tempat bekerja, atau pada waktu begadang belajar SKS (sistem
kebut semalam); kini minum kopi adalah untuk rileks, networking,
atau hanya sekedar bergaya. Starbucks juga berhasil menarik
orang-orang yang bukan peminum kopi regular menjadi peminum
kopi regular seperti anak-anak muda yang setiap ke mall membeli
paling tidak satu gelas Frappuccino. Starbucks juga memperhatikan
kepuasan para pelanggannya dengan cukup detil, mereka
menyediakan gula, tissue, susu, dan lain-lain secara self-service,
jadi kita bisa mengambil sepuas-puasnya. Kita juga bisa duduk-
duduk di sofa yang nyaman dan nongkrong berjam-jam di tempat
itu tanpa takut diusir. Hal-hal yang detil ini dengan tidak kita
sadari menjadi daya penarik, karena walaupun harga kopi yang
sebenarnya mahal jadi terasa murah karena fasilitas yang mereka
tawarkan.

Tetapi di balik semua itu tentu saja masih tersimpan suatu motivasi
yang mereka pegang kuat, yaitu profit. Artinya di balik fasilitas-
fasilitas tersebut, mereka sebenarnya juga mencoba menggunakan
segala cara untuk mendapatkan profit sebesar-besarnya, termasuk
menggunakan hal-hal yang tidak terlalu kita sadari. Misalnya di
balik supply gula dan tissue yang self-service, selama kita ada di
warung kopi tersebut, otak kita sedang dicuci dengan melihat
warna hijau dan logo Starbucks yang terpampang ke mana pun

kita melirik, juga dengan mendengar lagu jazz yang mengalun
dengan rythm yang menyegarkan, bau kopi yang kencang membuat
setiap kali kita mencium bau kopi mengingatkan kita kepada
Frappuccino-nya Starbucks, kenyamanan duduk di sofa yang empuk,
dan tentunya lidah yang sedang mencicipi kopi yang nikmat. Di
dalam hal ini kelima indera kita sedang dirangsang dengan
kenikmatan yang akan berbekas di otak kita bahwa Starbucks
identik dengan bau kopi, sofa empuk, musik jazz, dan lain-lain
sehingga setiap kali kita melewati counter Starbucks, kita tidak
dapat menolak godaan untuk membeli segelas kopinya. Tanpa
sadar, orang yang tadinya hanya coba-coba kemudian menjadi
pelanggan tetap. Harga kopi yang mahal terasa menjadi
pengeluaran yang tidak seberapa dibanding kenikmatan kopi dan
semua fasilitas yang ditawarkan tersebut, padahal semua fasilitas
tersebut telah dimasukkan ke dalam harga kopi mahal yang kita
bayar. Tapi saat kita sudah kepingin, masa sih kita sempat berpikir
secara logis?

Apa salahnya bila menawarkan barang dengan sedikit men-
brainwash seseorang untuk mendapatkan profit yang banyak? Toh
para customer juga menyukai dan menikmati kepuasan dari apa
yang mereka beli. Apa yang dilakukan perusahaan-perusahaan
tersebut sebenarnya adalah menulis ulang definisi kata puas,
nikmat, senang, bahagia, dan lain-lain di otak pelanggan mereka.
Mereka memberikan pandangan bahwa dengan menggunakan
produk mereka, kita bisa merasa bahagia, senang, atau puas. Tetapi
apakah benar? Kalau memang benar, mengapa setelah mendapatkan
barang-barang tersebut kita tidak lagi merasa puas? Malahan
setelah beberapa saat, produk baru akan keluar dan membuat kita
hanya mengejar dari produk yang satu ke produk yang lain. Kalau
kita mau jujur, hal tersebut menjadikan kita seperti dibelenggu
dengan sesuatu yang berputar-putar, ibarat seekor anjing yang
terus-menerus mengejar ekornya sendiri.

Kemudian kalau kita pikirkan lebih dalam, sebenarnya kenapa
sesuatu yang tidak terlalu dibutuhkan tiba-tiba menjadi suatu
kebutuhan yang sepertinya sangat penting? Misalnya apakah benar
kita perlu untuk minum kopi waktu jalan-jalan di mall? Tetapi
zaman sekarang sepertinya kalau ke mall nggak beli apa-apa
rasanya aneh. Ya paling nggak beli secangkir kopi Starbucks lah!
Padahal pada saat kita membeli, kita tidak lapar, tidak ngantuk,
tidak cape, hanya kepingin saja. Atau memang kita hanya mau
bergaya saja atau kalau nongkrong di warung kopi Starbucks lebih
merasa keren? Nah sikap seperti inilah yang harus kita pertanyakan.
Kenapa manusia membutuhkan barang-barang untuk memuaskan
dirinya? Bukankah kita diciptakan sebagai image of God yang
seharusnya sudah sempurna dan diciptakan jauh lebih tinggi dari
barang apapun juga? Manusia diciptakan sempurna karena manusia
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merupakan gambar dan rupa Allah. Kesempurnaan ini termasuk
kesempurnaan hubungan pribadi dengan Penciptanya, yaitu Allah.
Tetapi manusia sudah jatuh di dalam dosa, sehingga terputus
hubungan dengan Penciptanya. Kesempurnaan jasmani dan rohani
manusia tidak ada artinya bila manusia tidak berjalan dengan Allah.
Keterpisahan hubungan dengan Sang Pencipta membuat manusia
mulai mencari hal-hal lain yang ada di dalam dirinya atau di luar
dirinya untuk melengkapi kesempurnaan yang dulunya pernah
dicapai. Ini karena, sadar maupun tidak sadar, manusia mempunyai
image kesempurnaan di dalam dirinya yang kita sebut-sebut ideal,
tetapi karena keberdosaan manusia, ideal ini menjadi sekedar ide.

Untuk manusia yang berdosa, ideal ini dikejar dengan atribut-
atribut yang ada di dunia ini. Produsen barang-barang bermerek
sadar akan kelemahan manusia yang satu ini, sehingga mereka
dengan mudah dapat menarik pembeli dengan iklan-iklan yang
sesuai dengan ide ideal manusia berdosa tersebut. Kalau dipikir-
pikir, sebenarnya Starbucks hanyalah sebuah coffee shop, Nokia
hanyalah merek sebuah telepon genggam atau alat komunikasi,
Sony hanyalah merek mainan elektronik yang portable, iPod
hanyalah sebuah MP3 player. Tetapi kenapa barang-barang tersebut
seperti mempunyai kelas tersendiri, padahal masih banyak
produsen lain yang memproduksi barang sejenis yang lebih baik.
Sebagai contoh, iPod Nano hanya bisa memainkan MP3, padahal
produsen lain seperti Creative telah menciptakan alat yang hampir
sama besarnya, tetapi dapat dipakai untuk merekam dan untuk
mendengarkan radio dengan harga lebih murah. Tetapi kenapa
kalau membawa iPod rasanya lebih keren ya? Di sini jelas, iPod
bukan lagi berfungsi sebagai MP3 Player, tetapi sebagai simbol
status.

Dalam kekristenan, kepuasan tertinggi kita seharusnya adalah
menikmati Tuhan dan kebahagiaan tertinggi adalah menyenangkan
Tuhan. Jadi segala sesuatu sumbernya dan golnya adalah Tuhan,
bukan di dalam diri sendiri atau barang yang kita miliki. Apa
artinya? Kita boleh saja menikmati secangkir kopi yang kita beli di
Starbucks, tetapi secangkir kopi tersebut seharusnya tidak
membuat kita menjadi kebutuhan, atau malah membeli secangkir
kopi demi gengsi. Kita boleh menikmati hal-hal yang kita sukai,
tetapi janganlah hal itu membelenggu kita. Kalau kita kepingin

sesuatu dan tidak dapat menahan diri untuk membelinya, sadar
atau tidak kita sudah kecanduan (addicted). Karena itu, kita
sebagai orang Kristen harusnya tidak terpengaruh oleh culture
Hedonisme dan Materialisme yang terus menyebar pengaruhnya
di dunia ini.

Walaupun demikian, tidak semua hal yang dikerjakan oleh
perusahaan-perusahaan seperti Starbucks adalah buruk. Mereka
di dalam ‘anugerah umum’ telah menunjukkan kepada kita untuk
tidak ‘hanya’ bekerja untuk mencari uang, tetapi juga membentuk
sebuah kultur baru yang lebih baik (menurut mereka). Kita sebagai
orang Kristen dapat belajar mengambil inisiatif (bukan mengambil
motivasinya yang salah) seperti perusahaan-perusahaan tersebut,
sehingga di mana pun kita berada kita bisa mempengaruhi sekitar
kita dan ‘menularkan’ culture Kristen yang bersumber pada
kebenaran Firman Tuhan kepada orang-orang di sekitar kita.
Sungguh disayangkan bila perusahaan yang profit-oriented saja
berani ambil inisiatif mengubah kultur sebuah bangsa untuk meraup
profit yang besar seperti yang dilakukan beberapa perusahaan
Amerika di Asia, tetapi kita orang Kristen yang jelas-jelas mengerti
kebenaran tidak berani melakukannya. Walaupun hal ini mungkin
sulit dilakukan karena biar bagaimana pun setan tidak akan tinggal
diam, tetapi kita tidak perlu gentar, karena Tuhan telah
menanamkan benih kebenaran di hati setiap orang pilihan-Nya,
sehingga tidaklah sesulit yang kita duga untuk menyebarkan culture
kebenaran asalkan kita mempunyai hati yang takut akan Tuhan
dan berani taat melakukan kehendak-Nya bahkan dengan resiko
ditolak dunia.

Sebagai orang Kristen seharusnya kita berpikir, "Mengapa
perusahaan yang tidak mementingkan kekekalan saja dapat
membuat arus kultur? Seharusnya saya sebagai orang Kristen bisa
melakukan yang lebih baik karena kuasa kebangkitan Kristus ada
dalam hidup kita.” Karena itu marilah kita bekerja setiap hari
dengan refleksi, ”Apakah saya sedang mengikuti arus atau melawan
arus dengan membuat arus yang berlawanan dengan dunia?” Let’s
make God-centered culture in this sinful world!

Adhya Nandana Kumara
Redaksi Pelaksana PILLAR

(

Merayakan Ultah PILLAR yang ke-3..

Pillar bermula dari ide sebuah majalah dinding Persekutuan Pemuda GRII Singapura.
Walaupun Pillar adalah buletin pemuda, cukup banyak jemaat dewasa yang
membacanya (bahkan termasuk favorit bagi kaum ibu-ibu).

. 1 purpose we have: to glorify God through this bulletin.

Desain awal logo Pillar hanya menggunakan 2 pillar (yaitu 2 huruf L dalam kata Pillar),
sementara sekarang ada 14 pillar.

18 orang anggota redaksi sekarang (6 di antaranya adalah hamba Tuhan).

5 menit waktu yang diberikan oleh Pak Tong kepada Ev. Edward Oei untuk
menggumuli menjadi pemimpin redaksi Pillar.

17 pemuda pernah terlibat sebagai anggota redaksi (dulu sampai sekarang).

24 jumlah PRII/MRII/GRII yang menerima Pillar setiap bulannya.

1850 oplah Pillar bulanan (and still counting).

Sedikitnya 122 artikel telah dimuat selama ini (tidak termasuk resensi dan interview).
32 buku telah muncul resensinya dalam Pillar.

37 edisi telah terbit menjadi berkat bagi ribuan pembaca setia Pillar.
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d If's a plane’

”"Faster than a speeding bullet. More
powerful than a locomotive. Able to leap
tall buildings in a single bound. Look! Up in
the sky. It’s a bird. It’s a plane. It’s
Superman! Yes, it’s Superman—strange
visitor from another planet who came to
Earth with powers and abilities far beyond
those of mortal men. Superman — who can
change the course of mighty rivers, bend
steel with his bare hands, and who disguised
as Clark Kent, mild-mannered reporter for
a great metropolitan newspaper, fights a
neverending battle for Truth, Justice, and
the American Way.” - Kalimat pembuka dari
TV Seri “Adventure of Superman” di tahun
1950-an.

I. Latar Belakang Zaman

Pada tahun 1930-an, bangsa Yahudi secara
khusus sedang dihadapkan dengan
kekejaman Hitler, gerakan anti-semitik dan
secara umum dunia Barat sedang dilanda
Great Depression dengan hebatnya. Pada
saat seperti ini, ketika kesulitan selilit
pinggang, manusia pastilah sangat
mendambakan seorang figur penyelamat
yang dapat menarik mereka keluar dari
kemelut itu—seorang penyelamat,
superhero, yang berparas elok, gagah
perkasa, berkharisma, dihormati, dan
ditakuti, serta suka membela kebenaran,
keadilan, dan masyarakat yang tertindas,
superhero yang dapat menyelesaikan seluruh
kesulitan hidup manusia dan membasmi
kejahatan yang ada.

Sebenarnya konsep kedatangan seorang
penyelamat memang tidak asing lagi dalam
pengajaran Yahudi, yang kemudian tertuang
dalam bentuk komik. Nyatanya, industri
komik dimulai oleh beberapa orang Yahudi
Amerika dan telah berhasil menghasilkan
figur-figur superheroes yang dipuja jutaan
manusia hingga kini. Superhores ini pada
umumnya difigurkan seperti raja-raja Israel
di Perjanjian Lama—gagah perkasa dan
berparas elok. Tidak jarang superheroes ini
harus melawan musuh-musuh kejam yang
haus kekuasan dan berambisi menguasai

seluruh dunia (bandingkan
pemerintahan Nazi dan pemimpinnya,
Hitler). Superman adalah salah satu buah dari
zaman ini.

Il. Kisah Hidup Superman

Alkisah, Superman, karakter yang diciptakan
Joe Shuster dan Jerry Siegel (keduanya
berlatar belakang Yahudi) pada tahun 1933
ini, pada mulanya adalah seorang anak kecil
bernama Kal-El yang dikirim ke bumi oleh
ayahnya agar luput dari ledakan planet
Krypton, planet di mana mereka hidup. Kal-
El kecil kemudian ditemukan oleh sepasang
suami-istri, Jonathan dan Martha Kent, yang
kemudian mengadopsinya, menamakannya
Clark Kent dan membesarkannya dalam
kehidupan yang bermoral baik (bahkan
berbau kekristenan karena Jonathan dan
Martha Kent digambarkan sebagai pasangan
Kristen, agama mayoritas di Amerika Serikat,
di mana Joe dan Jerry menjadi penduduk).
Karena pengaruh moral yang baik ini, Clark
memakai kekuatan super-nya untuk membela
yang tertindas, bagi kebenaran dan keadilan.
Untuk menjaga identitasnya, dia menjalani
hidup ganda (Clark Kent, sang reporter dan
Superman, sang penyelamat dunia).

Kisah pengungsian Superman kecil ke bumi
ini merupakan paralel dengan peristiwa
nyata sekitar tahun 1930-an itu, di mana
banyak anak-anak Yahudi yang dititipkan oleh
orang tua mereka kepada tetangga-tetangga
mereka untuk dilarikan ke luar negeri demi
menghindari Kindertransport (dimana jutaan
anak-anak Yahudi dikirim ke kamp
konsentrasi untuk kerja paksa).
Mereka yang tidak lagi
berguna (baca: tidak dapat
bekerja) akan dibunuh
dengan berbagai cara yang
tidak manusiawi. Mirip
dengan kisah Superman di
bumi, maka anak-anak Yahudi ini §
pun kemudian banyak yang
menjadi orang-orang sukses dan
dihormati di negara pengungsi
mereka.

Perkembangan dari cerita ini, dalam film
“Superman Returns”, Superman dikisahkan
mempunyai seorang anak, Jason, di luar
nikah dengan Louis Lane, yang telah
ditinggal Superman selama lima
tahun dan kemudian hidup
bersama pria lain, Richard
White, tanpa terikat pernikahan

karena Louis tidak bisa
melupakan cintanya kepada Superman.
Superman yang pada awalnya menyangka
Jason adalah anak hasil pernikahan Louis
dengan Richard, baru mengetahui hubungan
darahnya dengan Jason pada akhir film
sedangkan Louis Lane tidak pernah
mengetahui bahwa Clark adalah Superman.
Ini adalah suatu situasi yang sangat
menggambarkan nilai-nilai yang ramai
dipasarkan Hollywood dan dianut negara-
negara Barat.

Ill. Superman dari
Kekristenan

Sudut Pandang

Setiap bentuk media (baik film, lagu, komik,
dsb.) adalah penuangan ide seseorang yang
tidak lepas dari kepercayaan dan worldview-
nya. Mengapa muncul istilah dan tokoh
superhero? Karena keduanya mencerminkan
ketidakpuasan manusia akan keadaan hidup
dan ketidakberdayaan mereka untuk
menyelesaikan permasalahan dan memerangi
kejahatan yang menimpa mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa dosa adalah fakta.
Demikian juga bahwa manusia

berdosa memerlukan Juruselamat
adalah fakta.

Banyak orang yang
mengidolakan

superheroes

i on i

termasuk

orang

Kristen.
Padahal
yang seharusnya
kita idolakan adalah
Tuhan sendiri. Hal ini
terlihat ketika kita
menonton film ini atau
membaca komiknya atau
mengumpulkan barang-barang
koleksi superheroes ini, seringkali
kita begitu antusias. Tetapi celakanya, lain
halnya ketika kita diajak mempelajariAlkitab
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It's a bird! It's a plane! It's Supermanl!

agar kita lebih mengenal Allah yang kita
sembabh. Kita bahkan menghafal silsilah dan
asal-usul superhero yang kita idolakan
tetapi kita tidak tahu jawabannya waktu
ditanya dari suku mana Tuhan Yesus
Penyelamat kita berasal. Bukankah dengan
demikian berarti kita lebih mencintai
karakter-karakter fiksi tersebut daripada
Allah kita sendiri?

Di film ini, Superman juga mengajarkan
kepada kita moral yang tidak beres dan
rusak (free-sex, hamil di luar nikah,
kumpul kebo). Superheroes yang diidolakan
oleh begitu banyak penggemar beratnya
sedang menuntun para penggemarnya
kepada suatu standar hidup yang rusak.
Inilah kebahayaan yang disodorkan yang
seringkali para orangtua tidak
menyadarinya dan dengan piciknya kita
berpikir, toh itu kan cuman komik, itu kan
cuman cartoon. Kita lupa bahwa setiap
film, setiap tulisan, setiap karya manusia

berdosa yang tidak kembali kepada
kebenaran, pasti membawa nilai-nilai
dunia berdosa yang sedang membusuk ini.
Bagaimana dengan kita yang sudah ditebus,
apakah kita dapat membedakan standar
yang ditawarkan dunia dari standar yang
sesuai Firman Tuhan? Apakah kita juga
dengan mudahnya dapat dipakai oleh setan
sebagai saluran kebusukan dunia atau
hidup kita sedang dipakai Tuhan untuk
memuliakan nama-Nya? Di atas dikatakan,
bahwa manusia memerlukan Juruselamat
adalah fakta dalam dunia berdosa ini.
Tetapi fakta juga menyatakan bahwa orang
Kristen seringkali lumpuh menyatakan
kebenaran Injil kepada dunia yang berdosa
ini karena ketidaksiapan dalam
mempertanggungjawabkan imannya. Orang
Kristen seringkali tidak siap menyaksikan
Allah yang mereka sembah karena kita
sejujur-jujurnya tidak menghidupi iman
kita yaitu mempertuhankan Kristus dalam
seluruh aspek kehidupan kita.

Superman merupakan teriakan manusia
berdosa yang memerlukan Juruselamat. Di
manakah orang-orang yang memberitakan
kabar sukacita kepada mereka bahwa
sesungguhnya Sang Juruselamat satu-
satunya telah datang, mati di atas kayu
salib, dan bangkit pada hari ketiga,
sehingga barangsiapa yang percaya kepada-
Nya tidak binasa melainkan beroleh hidup
yang kekal? Biarlah melalui artikel singkat
ini, sekali lagi kita diajak untuk terus
berjuang bersama-sama menjadi
mercusuar bagi kebenaran Firman Tuhan di
dunia berdosa ini!

It’s a bird... It’s a plane... but it’s
definitely not the Savior.

Soli Deo Gloria.

Jacqueline Fondia Salim
Redaksi Desain PILLAR

Perjuangan MRII Taipei

Sekilas mata memandang ibukota Taiwan, Taipei
Mata terbuka lebar menyaksikan situasi
Disertai hati gentar menyaksikan keadaan di sini
Melihat pekerjaan Tuhan di luar negeri
Pelayanan Tuhan di MRI1 Taipei.

Sesuatu mencengangkan kuamati
Sesuatu yang indah kupandangi
Perjuangan pelayanan MRI1 Taipei
Yang Tuhan berkati dan la sertai
Yang sungguh unik menggerakkan hati.

Ketika ku melihat hamba Tuhan
Para pengurus dan pelayan
Ku melihat adanya satu kesatuan
Dan juga satu perjuangan
Sama-sama hersehati sepenanggungan
Satu visi satu tujuan
Demi kemajuan gereja Tuhan.

Tanpa bantuan dan pertolongan
Yang diminta dari pusat pelayanan
Maka kebutuhan gereja didapatkan

Dari perpuluhan hasil pekerjaan

Kebutuhan pelayanan dari persembahan
Dari keringat perjuangan
Dari kerja sama para pelayan
Yang semuanya menuntut pengorbanan.

Rumah kecil dijadikan mimbar tempat Firman
Rumah sederhana dijadikan tempat pembinaan

Sekolah dan universitas dijadikan tempat penginjilan

Dan jiwa siswa Indonesia dijadikan sasaran.

Ada satu hal yang kulihat di tempat ini
Walaupun hanya beberapa hari
Yaitu perjuangan hidup di luar negeri
Perjuangan pelayanan di luar negeri
Perjuangan hidup mandiri
Semua hal dilakukan sendiri
Semua hal dikerjakan sendiri.
Melihat pelayanan di sini
Aku punya satu kesan tersendiri
Kesan bahwa MRII Taipei ini
Adalah tempat pelatihan orang muda-mudi
Tempat pembinaan siswa-siswi
Untuk dibentuk karakter pribadi
Menjadi laskar Kristen yang mandiri
Yang mempunyai semangat melayani.

Satu harapan pribadi
Yaitu harapan di hati yang sederhana
Ku ingin bersama dengan saudara-saudari
Untuk penginjilan bersama
Menjangkau siswa-siswi
Dan jiwa anak Indonesia.

Walau di dalam segala keterbatasan diri
Ku ingin melihat kemungkinan untuk berjuang
Mengalahkan segala kelemahan diri
Dan maju untuk menang.

Jeffry Lim
Mahasiswa Institut Reformed Jakarta
Praktek 1 tahun di MRI1 Taipei

10 Pillar No.37/Agustus/06



Kita tidak akan melupakan kejadian
gempa dan tsunami yang terjadi
selama tahun-tahun belakangan
ini secara kontinu. Rangkaian tragedi ini
dimulai dengan kejadian tragedi
internasional penghancuran WTC (World
Trade Centre) yang merupakan pusat
perekonomian Amerika, disusul dengan
pemboman pusat pariwisata terkenal di
seluruh dunia, pulau dewata Bali. Tragedi
masih tidak selesai di sini. Dilanjutkan virus
epidemik flu burung, SARS, gempa, dan
tsunami yang memakan korban secara
massal, dunia seolah-olah hendak
mengatakan cukup sudah. Siapakah manusia
sehingga mereka bisa menanggung
penderitaan sedemikian besar? Dengan
kekuatan apakah manusia masih bisa
bertahan di tengah-tengah

Hawa saat itu tidak memiliki pemikiran-
pemikiran buruk yang menghalangi mereka
untuk menuju akan apa yang baik dan benar.
Mereka hidup berdampingan dengan Allah,
berkomunikasi dan bersekutu dengan-Nya di
dalam sukacita. Adapun mereka diberikan
suatu free will (kebebasan memilih) di dalam
kesempurnaan, yaitu bisa memilih untuk
berdosa sekaligus sanggup untuk memilih
mentaati segala perintah dan kehendak
Allah. Ini adalah suatu kekuatan internal yang
seimbang terdapat dalam diri manusia
pertama.

Lalu datanglah ular penggoda berbicara
kepada Hawa, “.. pada waktu kamu
memakannya, mata kamu akan terbuka dan
kamu akan menjadi seperti Allah, tahu

melihat sesuatu seperti sebelumnya yaitu
dari terang Allah tetapi dari perspektif baru
akibat kejatuhan dalam dosa.

Adakah Adam tahu sebelumnya bahwa
dengan memakan buah ini maka dampaknya
ia akan mengalami kematian? Jawabannya
adalah lya (Kej. 3:3). Pada saat Allah
mengeluarkan larangan itu, la sudah
memperingatkan manusia akan bahaya
kematian jika terjadi pelanggaran. Sebegitu
spesialnya buah tersebut, hingga peringatan
tersebut tidak sekalipun membuatAdam dan
Hawa merasa segan dan mengindahkan
peringatan tersebut. Sebab menurut ular,
dengan memakan buah tersebut mereka akan
jadi sama seperti Allah, mengetahui segala
sesuatu yang baik dan jahat. Mendengar
perkataan ular, manusia

kejadian seperti ini? mulai meragukan
Seringkali ini menjadi suatu Dalorn nolur wni, Tidale bin manusia belos kemuliaan dan kebenaran
pemikiran yang sangat Allah. Juga timbul

consuming dan melelahkan.
Kejadian yang bersumber
dari penyebab eksternal
tidaklah berada di bawah

Adori vovoTotnid. Seloal sosa Tabit ditowiblon olebh dose,
Mga«fw belelpson dors dosen,

keinginan untuk hidup
independen dari Allah,
berkuasa atas diri sendiri.
Demikian Adam dan

control manusia sehingga

istrinya memutuskan

dengan pemikiran intens yang terfokus
padanya membawa manusia kepada satu hasil
akhir yang melelahkan mental dan jiwa. Satu
hal yang pasti, rasa takut menempel menjadi
elemen kondusif berkekuatan besar di dalam
kelelahan mental manusia di setiap kejadian
beruntun ini, entahkah itu dampak langsung
kejadian ataupun dampak pasca kejadian.
Dengan melihat keadaan seperti ini, timbul
pertanyaan: apakah ini sudah menjadi
kenyataan jika rasa takut merupakan hal yang
tidak terlepas men-drive hidup manusia di
zaman ini serta menimbulkan rasa kengerian?
Mengapa rasa takut bisa muncul? Di dalam
artikel ini kita akan mengenal rasa takut: asal
usulnya, perkembangan dan jenis-jenis rasa
takut, bagaimana ia seharusnya diposisikan
dalam hidup manusia, dan cara penyelesaian
rasa takut.

Dari manakah rasa takut yang ada pada
manusia? Kita bisa mengerti dengan melihat
kilas balik hidup Adam dan Hawa sebagai
manusia ciptaan Allah yang pertama serupa
dengan gambar dan rupa Allah. Hidup di
dalam kesucian dan kekudusan di taman Eden
yang disediakan oleh Allah sebagai tempat
tinggal, manusia dicipta dengan tujuan
mulia. Ditinjau dari sudut mindset, Adam dan

tentang yang baik dan jahat” (Kej. 3:5). Hawa
tergoda akan rayuan si ular. Demikian ia pun
mencicipi buah pengetahuan baik dan jahat
tersebut, sekaligus memberikannya kepada
Adam tanpa mengindahkan peringatan Allah.
Maka terjadilah kejatuhan manusia yang
pertama melalui pelanggaran akan perintah
Allah, dinamakan dosa. Pada hari Adam dan
Hawa memakan buah tersebut, Allah
melihatnya dan menghampiri mereka. la
memanggil mereka, lalu jawab Adam kepada
Allah, “Ketika aku mendengar, bahwa Engkau
ada dalam taman ini, aku menjadi takut,
karena aku telanjang; sebab itu aku
bersembunyi” (Kej. 3:10). Ini adalah kata
takut pertama yang tercatat di dalamAlkitab.
la merasa malu, takut, dan mungkin
bermacam-macam perasaan bercampur
aduk.

Perubahan yang jelas terjadi pada Adam
adalah suatu pergeseran mental state. Dari
tidak pernah ada rasa takut menjadi takut.
Secara otomatis tanpa harus diberitahu,
Adam merasa takut setelah dia memakan
buah yang dilarang oleh Allah. Mereka
mendapat pemahaman baru tentang diri
mereka, menimbulkan takut dan juga rasa
malu. Manusia tidak lagi memandang dan

untuk mencicipi buah itu. Dan apa yang
terjadi pada mereka? Mereka jatuh ke dalam
jurang spiritual yang irreversible, dengan
kata lain keterpisahan dari Allah, Sumber
Terang Kehidupan. Kehidupan di taman Eden
adalah kehidupan di mana manusia bisa
berkomunikasi dengan Allah tanpa adanya
lapisan penghalang. la menjadi tempat di
mana manusia pernah bersukacita dan
bersekutu dengan Allah di dalam kesucian
dan kebenaran, namun kemudian berubah
menjadi tempat penuh malu dan takut. Allah
tidak lagi mengizinkan manusia untuk tinggal
di dekat-Nya, dan memang manusia tidak lagi
memiliki kapasitas untuk itu. Allah
digambarkan sebagai api suci yang membakar
habis dosa. Sehingga oleh belas kasihan Dia,
manusia dibiarkan untuk hidup (secara fisik)
di tempat lain selain taman Eden dengan
suatu kondisi baru yaitu umur fisik yang
terbatas, hukuman susulan yang harus
dialami manusia setelah kematian spiritual.
Baik secara spiritual, fisik, maupun geografis,
posisi manusia mengalami perubahan
(penurunan kualitas) setelah kejatuhan ke
dalam dosa.

Di luar taman Eden, manusia mengalami
degradasi moral. Yang tersisa di dalam diri

Pillar No.37/Agustus/06
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manusia hanyalah suatu tarikan magnet
kepada keinginan daging. Di sisi lain,
ketertarikan kepada hal yang berkenan
kepada Tuhan terkikis. Keseimbangan
kekuatan free will yang tadinya ada pada
manusia kini menjadi pincang. Di dalam natur
keberdosaan ini, hati manusia tidak lagi
memikirkan akan keinginan Allah, baik bagi
manusia pertama dan semua manusia
keturunan Adam dan Hawa. Dalam natur ini,
tidak mungkin manusia bebas dari rasa takut.
Sebab rasa takut dihasilkan oleh dosa,
sehingga tanpa kebebasan dari dosa, tidak
mungkin manusia bebas dari rasa takut.
Demikian bibit ketakutan tertanam di dalam
keberdosaan dan berkembang.

Dalam studi psikologi, yang mulai diminati
sejak abad ke-19, rasa takut dibedakan
menjadi dua sub-kategori: pertama, rational
fear, adalah rasa takut yang diperlukan dalam
kehidupan manusia sehari-hari sebagai fungsi
survival dan mekanisme proteksi diri.
Contohnya adalah takut akan ular, laba-laba
beracun, api, ataupun jatuh dari bangunan
tinggi. Ini semua adalah contoh ketakutan
yang muncul dari insting manusia untuk
melindungi diri. Secara biblikal, rational fear
untuk proteksi diri ini tidak ada sebelum
kejatuhan manusia sebab pada mulanya
manusia dicipta untuk hidup dan bersekutu
dengan Allah (tidak adanya kemungkinan
terekspos kepada bahaya-bahaya dari luar
yang mengancam jiwa, kecuali hanya satu
yaitu buah pengetahuan baik dan jahat yang
ditaruh sebagai bahan ujian ketaatan
manusia). Kedua, irrational fear, adalah rasa
takut abnormal, terjadi secara intensif atas
suatu situasi/keadaan, benda, ataupun orang.
Ini ditandainya dengan adanya suatu
keinginan yang tidak masuk akal untuk
menghindari subyek yang ditakuti tersebut,
juga ditandai oleh berbagai macam pemikiran
tidak rasional dan serangan panik mendadak
ketika menghadapi subyek ketakutan

Halo teman-teman..

tersebut. Jenis ketakutan ini disebut juga
sebagai phobia (dari bahasa Yunani yang
artinya takut), contohnya: sociophobia (takut
berada di tengah keramaian), acrophobia
(takut ketinggian), dan sebagainya. Jika
sampai mencapai tahap kronis, penderita
tidak lagi mampu untuk berfungsi secara
normal dalam keseharian.

Jenis ketakutan kedua inilah yang menjadi
kekuatiran di kalangan ahli klinis, di mana
orang-orang yang didapati mengalami tanda-
tanda mental disorder ini akan dibawa untuk
berobat. Beberapa pendapat mengatakan
kalau phobiaini ada yang dimulai sejak masa
kanak-kanak, oleh sebab keturunan genetik,
ataupun kejadian traumatik tertentu.
Peranan ilmu psikologi dalam hal ini yaitu
memperjelas pemetaan biologis dan
psikologis manusia (human’s nature
mapping), hingga memungkinkan untuk
disusun metode-metode penyembuhan yang
tepat. Beberapa usaha penyembuhan yang
dianjurkan untuk dilakukan yaitu melalui
metode: terapi kognitif behaviour, konseling,
hipnotis, rewind, konsumsi obat, dll. Para
penderita merasakan relief yang besar
dengan mengkonsultasikan masalah mereka
dengan para psikolog. Metode-metode seperti
yang disebut di atas menjadi media
pengobatan bagi para penderita di mana satu
penderita mungkin mencoba lebih dari satu
metode pada saat yang bersamaan (sebab
setiap metode tidak sempurna, memiliki
kelebihan dan kekurangan) untuk
mengembalikan rasa takut pada batas
normal/rasional. Bersyukur bahwa dengan
adanya perkembangan ilmu psikologi, banyak
orang-orang tertolong untuk “terlepas” dari
rasa takut ekstrim ini dan kembali bisa
berfungsi dengan “normal” dalam kehidupan
sehari-hari walaupun tidak pernah bisa
tuntas.

Jadi, di dalam perkembangannya, ilmu ini

tidak menawarkan suatu penyelesaian
tuntas. Tuntas dalam arti jika misalnya
seseorang mengalami takut ketinggian
(acrophobia), melalui metode psikologi
mampu disembuhkan, tetapi di masa yang
akan datang tidak ada yang menjamin bahwa
penderita tidak akan mengalami relapse.
Mengapa relapse? Karena ketakutan original
(yang bisa berkembang kapan saja jika
mendapat trigger dari luar) masih tertinggal,
yaitu takut akan ketinggian dalam batas
normal/rasional di mana psikologi tidak
memandang sebagai suatu problema hidup.
Satu-satunya cara penyelesaian komplit yaitu
pada akhirnya kembali dan berkonsultasi
kepada Pencipta manusia, yang menjadikan
manusia di dalam state yang paling sempurna
yaitu keberadaan di dalam kesucian dan
kekudusan yang tidak memiliki rasa takut
sedikit pun. Inilah suatu state di mana
manusia dapat kembali melakukan tugas
panggilannya sebagai image of God yang
seutuhnya, dengan fungsi kenabian
menerima true knowledge dari Sang Pencipta
sebagai wadah kebenaran sejati, dengan
fungsi keimaman di dalam true holiness
mewakili seluruh dunia di bawah manusia
beribadah kepada Sang Pencipta, dan dengan
fungsi raja dalam true righteousness
menaklukkan dunia ini mewakili Sang
Pencipta. Hanya di dalam state inilah
manusia bisa lepas dari ketakutan apapun
kecuali takut kepada sang Pencipta yang
memang harus melekat di dalam diri manusia
sebagai ciptaan. Inilah penyelesaian satu-
satunya yang utuh, kembali kepada Sang
Pencipta yang hanya dimungkinkan di dalam
Yesus Kristus, Juruselamat dunia satu-
satunya. Inilah pengharapan sejati dan satu-
satunya bagi manusia berdosa untuk bebas
dari ketakutan.

Soli Deo Gloria.

Juliwati Cokromulio
Redaksi Umum PILLAR
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Bagaimana keadaan gereja Tuhan setelah
para rasul meninggal? Apakah Gembala
Agung senantiasa menyertai kawanan
domba-domba-Nya? Apakah Sang
Penghibur senantiasa hadir memberi
kekuatan di kala penganiayaan? Apakah
Roh Kebenaran senantiasa memimpin
anak-anak Tuhan setia kepada kebenaran
dan mempertahankan kebenaran? Pada
kesempatan ini, saya ingin
memperkenalkan seorang bapak gereja
Ante-Nicene (sub-apostolic fathers atau
post-apostolic fathers) untuk
memperlihatkan semangat perjuangan
mempertahankan iman yang murni dan
membela kebenaran yang sejati.
Walaupun bapak-bapak gereja terdahulu
tidak memiliki wibawa seperti para
penulis Perjanjian Baru, kita patut
mempelajari semangat perjuangan dan
pengorbanan mereka.

Mereka disebut sub atau post apostolic
fathers karena merupakan penerus
pertama setelah para rasul dan mendapat
pengajaran langsung dari para rasul
(murid-murid Tuhan Yesus). Masa Ante-
Nicene berarti dimulai dari permulaan
kekristenan hingga sebelum dihasilkannya
Pengakuan Nicene (Nicene Creed) pada
First Council of Nicaea, pada tahun 325.
Bapak-bapak gereja yang termasuk pada
masa Ante-Nicene adalah: Barnabas,
Clement dari Roma, Ignatius dari
Antiokhia, Polycarp, dan dalam cakupan
yang lebih besar Hermas, Papias,
penulis surat kepada Diognetus dan
Didache.’

Di antara pembela iman mula-mula
adalah Polycarp (Yunani: IToAvkapmoc,
Latin: Polykarpos). Polycarp lahir
sekitar tahun 69 atau lebih awal, murid
dari rasul Yohanes, rekan yang lebih
muda dari Ignatius. Polycarp adalah
guru dari Irenaeus (antara 130-140). Dia
menjabat sebagai bishop-presbyter di
gereja Smyrna di Asia Kecil pada awal
pertengahan abad pertama. Tidak
banyak yang dapat diketahui mengenai
latar belakang kehidupan, pendidikan,
dan pekerjaannya sebelum pertobatan.

Walaupun Polycarp tidak seaktif dan
sepintar Clement dan Ignatius, Polycarp
dikenal sebagai orang yang memiliki
karakter baik, sederhana, dan hidup

kudus. Di dalam surat yang ditulis Irenaeus
dari Lyons kepada sesama murid lainnya,
Florinus yang sudah jatuh ke dalam
penyesatan Gnostiksisme, menunjukkan
betapa setianya Polycarp mengajar
muridnya berpegang kepada tradisi para
rasul. Polycarp menerima ajaran langsung
dari mulut rasul Yohanes bersama dengan
beberapa saksi mata lainnya dengan
mengkonfirmasikannya dengan Firman
Tuhan.? Di dalam suratnya kepada jemaat
di Filipi, banyak dikutip Injil Synoptic
(Matius, Markus dan Lukas), surat dari
Paulus, Yohanes dan 1 Petrus, yang cukup
penting bagi sejarah kanonisasi.?

Hanya satu atau dua tahun sebelum
kematiannya (sekitar tahun 154), Polycarp
mengadakan perjalanan ke Roma untuk
membicarakan dengan Paus Anicetus
mengenai perbedaan pandangan antara
jemaat di Asia dengan jemaat di Roma
mengenai hari perayaan Paskah. Ketika
Polycarp berada di Roma, dia dipakai
Tuhan untuk mengubah banyak pengikut
Marcion dan Gnostic Valentinus kepada
ajaran yang ortodoks dengan kesaksian
pribadi terhadap pengajaran yang
diterima langsung dari para rasul Tuhan.
Kesempatan kunjungan ke Roma ini
memungkinkan Polycarp bertemu langsung

Polycarp

Post-Apostolic Fathers

THIp

dengan Marcion dan menyebutnya “anak
sulung Iblis”.*

Di dalam Ecclesiastical History (iv. 14) dari

Eusebius tertulis:
And there are those still living who
heard him relate, that John the
disciple of the Lord went into a bath
at Ephesus, and seeing Cerinthus
within, ran out without bathing, and
exclaimed, “let us flee lest the bath
should fall in, as long as Cerinthus,
that enemy of truth, is within.” And
the same Polycarp, once coming and
meeting Marcion, who said,
“acknowledge us,” he replied, “I

acknowledge the first born of Satan. ™

Ini menunjukkan betapa Polycarp tidak
berkompromi terhadap segala ajaran-
ajaran yang sesat pada masanya dan
mengambil inisiatif untuk meluruskan
mereka ke ajaran yang benar.

Pada masa penganiayaan di Symrna,
Polycarp tidak tergoyahkan sedikit pun
dan bertekad untuk tetap tinggal di kota
Smyrna. Tetapi setelah dibujuk oleh
jemaat untuk meninggalkan kota,
Polycarp pun berpindah ke suatu tempat
yang tidak jauh dari kota bersama dengan
beberapa rekan sepelayanan. Sepanjang
hari di tempat persembunyian, Polycarp
tidak dapat berbuat apa-apa selain
berdoa bagi Gereja Tuhan di seluruh
dunia seperti kebiasaannya. Tiga hari
sebelum Polycarp ditangkap, ketika dia
sedang berdoa dia melihat suatu
penglihatan di mana bantal tidurnya
terbakar. Dia memberitahukan kepada
orang-orang yang dekat dengannya
bahwa dia akan dibakar hidup-hidup.

Dan ketika dia sedang di dalam
pencarian, Polycarp berpindah ke
tempat lain atas permintaan jemaat di
sana. Thither® (Ecclesiastical History iv.
15), yang memimpin pencarian tidak
dapat menemukannya, tetapi berhasil
menawan dua hambanya yang muda
dan menyiksa keduanya. Karena tidak
sanggup menahan siksaan tersebut,
salah satu hamba tersebut akhirnya
mengaku dan membawa ke tempat
persembunyian Polycarp.

Pada malam hari mereka tiba di
tempat persembunyian Polycarp, dan
menemukan dia di loteng sebuah
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rumah. Sebenarnya Polycarp bisa
dengan mudah melarikan diri, tetapi

dia tidak melakukannya dan
mengatakan, “Kehendak Tuhan
tergenaplah.” Ketika Polycarp

mengetahui para pemburunya sudah
tiba, dia turun dari loteng rumah dan
berbicara dengan mereka serta

”Delapan puluh enam tahun aku
melayani Dia, dan Dia tidak pernah
bersalah kepada aku. Bagaimana
mungkin aku mengutuki Rajaku yang
menyelamatkanku?” jawab Polycarp.

Gubernur tersebut terus mendesak
dan berkata, ”"Bersumpahlah demi

terjadi supaya genaplah penglihatan
yang dinyatakan kepadanya.

Orang-orang banyak mulai
mengumpulkan kayu-kayu bakar, di
antaranya orang-orang Yahudi,
terutama zealot juga berbagian. Pada
waktu mereka akan menyalibkan dia

menyiapkan hidangan bagi mereka. Kaisar.” Polycarp menjawab, dan kemudian supaya
Polycarp sendiri dibakar, dia berkata,
meminta diizinkan . .. ”Biarkan aku seperti ini.
untuk  berdoa Delapan puluh enam tahun aku melayani Dia, Karena  Dia  yang
selama satu jam. . memampukan aku menahan
Setelah mendapat dan Dia tidak pernah bersalah kepada aku. terhadap  api  akan

izin, dia pun berdiri
dan berdoa dengan
khidmat selama dua
jam, dan banyak
orang bertobat

Bagaimana mungkin aku mengutuki Rajaku yang

menyelamatkanku?”

memampukan aku berada di
atas onggokan api ini tidak
tergoyah, tanpa harus
kamu salibkan.”

Oleh sebab itu mereka

s et e |l ah
mendengarkan doanya.

Setelah selesai berdoa, Polycarp
dibawa ke hadapan Herod, kepala
pasukan, dan Nicetas, ayahnya.
Mereka menaikkan Polycarp ke kereta
kuda mereka. Mereka duduk
bersebelahan dengan dia dan mencoba
membujuk dia sambil berkata: “Apa
kerugiannya mengakui Kaisar sebagai
Tuhan dan mempersembahkan korban
demi menyelamatkan nyawamu?” Pada
awalnya Polycarp tidak memberi jawab
apapun, tetapi setelah didesak, dia
mengatakan, “Saya tidak akan
melakukan apa yang kalian inginkan.”
Setelah mereka gagal membujuknya,
mereka mendorongnya dari atas kereta
kuda yang sedang melaju dengan
kecepatan tinggi dan melukai kakinya.
Tanpa goyah sedikit pun imannya, dia
bangkit berdiri dan dibawa oleh
pengawal ke colossum. Ketika akan
masuk ke colossumPolycarp mendengar
suara dari surga, “Teguhkan hatimu,
Polycarp.” Tidak ada penonton yang
melihat siapa yang berkata-kata, tetapi
suaranya terdengar oleh beberapa
orang jemaat.

Tidak lama kemudian dia dibawa

menghadap gubernur, “Dengan
mempertimbangkan usiamu,
bersumpahlah demi Kaisar,

bertobatlah, dan berhenti menjadi
ateis!” (jemaat mula-mula dianggap
menyembah ilah yang tidak kelihatan,
sehingga disebut ateis)

Polycarp memandang penuh belas
kasihan kepada para penonton yang
ada di situ, sambil mengayunkan
tangannya dia berkata, “Enyahlah
dengan ateis!”

Gubernur terus mendesak,
"Bersumpahlah dan aku akan
melepaskan engkau. Kutuklah Yesus!”

”Janganlah mendesak dengan sia-sia
agar aku dapat bersumpah demi Kaisar,
tidakkah engkau mengenal aku. Aku
adalah seorang Kristen. Jika engkau
ingin belajar pengajaran Kristen,

berikanlah aku sehari dan
dengarkanlah.”
Gubernur itu membalas, "Engkau

mencoba membujuk orang banyak?”

Setelah berselang beberapa
percakapan, Polycarp mengatakan,
”Engkau mengancam dengan api yang
hanya akan membakar seketika saja dan
segera akan padam, ketahuilah bahwa
api pada waktu penghakiman dan
hukuman kekal akan tiba kepada orang
yang tidak percaya. Mengapa engkau
menunda-nunda waktu? Mari, lakukan
apa yang engkau kehendaki.”

Pada waktu Polycarp mengatakan
kalimat ini banyak yang dikuatkan.
Wajahnya memancarkan belas kasihan.
Bukan saja dia tidak menyangkal
imannya, bahkan gubernur juga
terkejut dan menyerahkan Polycarp
kepada tentaranya. Tentara tersebut
mengiringi Polycarp ke tengah
colossum dan berseru tiga Kkali,
“Polycarp mengaku sebagai orang
Kristen.”

Tatkala hal ini diucapkan, seluruh
penonton dan orang Yahudi yang
tinggal di Smyrna berteriak dengan
keras, “Ini adalah guru dari Asia, bapak
orang Kristen, pemusnah ilah-ilah kami,
yang mengajar orang banyak untuk
tidak mempersembahkan korban
ataupun menyembabh ilah.”

Mereka meminta Asiarch Phillip untuk
melepaskan singa. Tetapi kandang
binatang buas telah ditutup. Kemudian
penonton serentak berteriak untuk
membakarnya hidup-hidup. Hal ini

tidak menyalibnya, hanya
mengikat dia dengan tangan di
belakang, seperti seekor domba dari
kawanan domba yang siap dikorbankan,
korban bakaran yang berkenan kepada
Allah, dia memandang ke langit dan
berdoa.

Setelah Polycarp selesai mengucapkan
doanya, api dinyalakan. Dan kobaran
api menyala dengan maraknya, tetapi
api membentuk seperti kapal yang
sedang berlayar tanpa membakar
tubuhnya. Melihat hal itu, penonton
meminta algojo untuk menikam dia
dengan pisau belati. Darah mengalir
deras dari tubuh Polycarp dan akhirnya
ia meninggal.”

Demikianlah Polycarp mati martir demi
mempertahankan iman kepercayaannya
dan menjadi suatu teladan yang cukup
berharga bagi jemaat zaman itu dan
bagi kita pada zaman sekarang ini.
Bagaimana dengan kita, orang Kristen
yang hidup di zaman ini, beranikah kita
mengambil langkah seperti Polycarp
yang menjaga iman dengan murni dan
tidak berkompromi sedikit pun?

Budiman Thia
Redaksi Umum PILLAR
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acaran merupakan suatu topik yang

hangat dan lazim ditemui di tengah-

tengah kalangan pemuda. Di dalam
gereja, seringkali kita bisa melihat banyak
teman-teman kita yang sudah berpacaran
ataupun sedang PDKT (pendekatan) kepada
lawan jenisnya. Namun demikian, banyak
orang Kristen (bahkan di antaranya
mungkin teman kita atau kita sendiri) yang
tidak berpasangan dengan orang yang
seiman dan sepadan.

Bolehkah orang Kristen memiliki pasangan
yang tidak seiman dan sepadan? Pertanyaan
ini seringkali diabaikan oleh orang Kristen
karena tidak menyadari pentingnya konsep
berpasangan ala Kristen. Istilah Kristen di
sini bukan hanya sekedar menunjuk kepada
orang Kristen secara umum tetapi kepada
pengikut Kristus yang tunduk kepada
Firman Tuhan.

Tentang pacaran

Apakah berpacaran menurut konsep
Kristen? Apa perbedaannya pacaran Kristen
dengan pacaran non-Kristen?

Berpacaran adalah suatu tahap yang
melampaui tahap persahabatan antara
seorang pria dan wanita, sebagai persiapan

ﬂl‘lrempermuliakm Tuhan\

dan menikmati Dia
il 4
Pernikahan
L r
I f ‘I
Pacaran
\ 7
i T 4
Mencari pasangan hidup

% o

5

untuk memasuki tahap pernikahan. Wow!
Terdengar begitu serius. Kenyataannya
memang seserius itu. Banyak orang tidak
mengerti keseriusan berpacaran dan hanya
mengira kalau itu hanya untuk senang-
senang. Pacaran melibatkan emosi dan
jiwa, sehingga jangan heran kalau setiap
kegagalan dalam berpacaran akan
menimbulkan dampak pada hidup
seseorang.

Kalau sudah menyadari bahwa pacaran
adalah sesuatu yang serius, lalu apa? Hanya
menyadari kalau pacaran adalah sesuatu
yang serius tidaklah cukup. Kita juga
sebagai orang Kristen harus menyadari
bahwa setiap hidup kita adalah untukTuhan
(Kolose 1:16) dan tujuan hidup kita adalah
untuk mempermuliakan Tuhan dan
menikmati Dia di dalam setiap aspek
kehidupan kita, termasuk di dalam hal
mencari pasangan hidup. Karena itu, kita
tidak boleh sembarangan di dalam
berpacaran dan di dalam mencari pacar.

Sebelum seorang Kristen mencari
pasangan, dia harus terlebih dahulu
menyadari beberapa poin:

1. Dia hidup untuk mempermuliakan
Tuhan dan menikmati-Nya (Roma
11:36). Iman yang sejati adalah iman
yang menyandarkan hidup sepenuhnya
kepada Kristus sebagai Juruselamat
dan menjadikan-Nya Tuhan (Yesus
menjadi Penguasa dan kita taat
sepenuhnya) di dalam kehidupan kita.
Bukankah sesuatu yang wajar bila
segenap hidup kita mempermuliakan
Tuhan kita? Jadi sebelum mencari
pacar, setiap orang Kristen harus
menyadari bahwa mencari pasangan
pun supaya mempermuliakan Tuhan
dan dengan demikian mencari pacar
yang bisa membuat kita terus lebih
mempermuliakan Tuhan.

2. Dia menyadari ada panggilan yang
Tuhan tetapkan di dalam hidupnya.
Setelah ditebus oleh Kristus, hidup kita
pun memiliki tujuan (purpose) dan ada

wiler

2

kita

khusus
sebagaimana kita masuk di dalam
rencana kekal Allah. Mungkin banyak
orang belum tahu panggilannya secara
pasti termasuk masalah pasangan

panggilan bagi

hidup. Mencari pasangan hidup
bertujuan untuk menggenapi panggilan
yang telah Tuhan tetapkan di dalam
hidup kita.

3. Kehidupan pernikahan adalah sesuatu
yang sakral dan kudus. Karena itu,
pernikahan dan pacaran (persiapan
pernikahan) tidak boleh dipermainkan
atau dibuat mainan. Seksualitas
(keintiman) juga diciptakan Tuhan
sebagai sesuatu yang kudus yang boleh
dinikmati oleh manusia secara
bertanggung jawab di dalam
pernikahan. Seksualitas dilakukan
bukan sekedar untuk memuaskan nafsu
birahi melainkan untuk menikmati
suatu keintiman yang menggambarkan
relasi antar Pribadi Allah Tritunggal dan
menggambarkan relasi Kristus dengan
jemaat-Nya.

Dari poin-poin di atas kita dapat langsung
membedakan berpacaran ala Kristen dan
non-Kristen. Secara singkat dapat
disimpulkan bahwa berpacaran ala Kristen
tidak berpusat kepada diri tetapi pada
Tuhan. Sedangkan berpacaran non-Kristen
tidak mungkin berpusat pada Tuhan karena
tidak adanya relasi dengan Tuhan.

Pasangan tidak seiman

Apa salahnya punya pacar yang tidak
seiman dan sepadan? Kan gak pasti dia akan
tetap tidak percaya? Bukankah malah ada
kesempatan juga untuk mempertobatkan
dia?

Memang benar kalau ada kemungkinan
pasangan yang tidak seiman tersebut bisa
bertobat. Namun demikian, bertobat atau
tidak bertobat bukan terletak di tangan
kita. Allah yang sudah menetapkan umat
pilihan-Nya sehingga Dia tahu apakah
seseorang akan bertobat atau tidak. Kita
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hanya dapat menginjili orang tersebut.
Masalah percaya atau tidak, itu di luar
kedaulatan kita.

Il Korintus 6:14-15, “Janganlah kamu
merupakan pasangan yang tidak
seimbang dengan orang-orang yang tak
percaya. Sebab persamaan apakah
terdapat antara kebenaran dan
kedurhakaan? Atau bagaimanakah terang
dapat bersatu dengan gelap? Persamaan
apakah yang terdapat antara Kristus dan
Belial? Apakah bagian bersama orang-
orang percaya dengan orang-orang tak
percaya?”

Di dalam ayat ini, Paulus telah
memperingatkan anak-anak Tuhan untuk
tidak berpasangan dengan orang-orang
yang tidak seiman. Memang latar
belakang ayat ini tidak hanya tertuju
secara spesifik kepada masalah pasangan
hidup. Ayat ini juga mencakup gaya
hidup, konsep pemikiran, dan lain-lain.
Inti dari perikop ini adalah untuk
menyucikan diri dari semua pencemaran
jasmani dan rohani, dan dengan
demikian menyempurnakan kekudusan
kita di dalam takut akan Tuhan (Il Kor
7:1). Tetapi yang menjadi permasalahan
adalah mengapa orang Kristen ngotot
untuk berpacaran dengan orang non-
Kristen? Apakah motivasi di baliknya?
Benarkah motivasinya untuk
menguduskan pasangannya (dengan

Fillar Merwlywiacs
‘-‘!-.-".:"F.'ll..'.-.' (i

menginjilinya agar bertobat) atau
sebenarnya ‘rumput tetangga lebih
hijau’ dan mencoba merohanikannya?
Jika benar motivasi kita adalah
penginjilan, apakah harus melalui
pacaran? Kita dapat menginjili siapa saja
tanpa menjadikannya pasangan kita
bukan? Jadi, jikalau memang motivasi
kita bukan untuk penginjilan, biarlah
kita jujur mengatakannya. Tetapi,
kejujuran ini tidak melegitimasikan
ketidaktaatan kita kepada Firman Tuhan.
Ini berarti kita yang harus bertobat dan
menundukkan diri kita kembali kepada
otoritas Firman Tuhan menjadi penuntun
hidup kita.

Problematika berpasangan dengan
orang yang tidak seiman dan sepadan

Banyak orang yang hidup rukun meskipun
pasangannya tidak sepadan. Kalau
begitu, kenapa tidak boleh? Apakah
dampak hidup dengan pasangan yang
tidak seiman dan sepadan?

Pasangan Kristen dan non-Kristen
memang dapat terlihat hidup di dalam
kerukunan. Namun sebenarnya, di dalam
lubuk hati terdalam terdapat bentrokan
besar di antara kedua belah pihak,
kecuali pihak yang Kristen berkompromi.
Meskipun seseorang mengkompromikan
imannya untuk dapat bersama-sama
dengan pasangan yang tidak seiman dan
sepadan, dia tidak dapat memungkiri
kalau sebenarnya dia tidak bahagia

karena pernikahannya tidak dapat
menjalankan fungsi
sebagaimana seharusnya
sebuah pernikahan (lihat
poin ke-3 di atas).

Beberapa perbedaan yang
pasti akan menjadi
masalah ketika seorang
Kristen berpasangan
dengan orang yang

tidak seiman dan
sepadan:
1. Status hidup -

Sebagai orang beriman,
status hidup kita sudah
diubah menjadi anak-
anak Allah. Kita
memiliki sebuah
hubungan yang indah
dengan Bapa di surga.
Rasul Paulus
menggam-barkannya
di dalam ayat yang
dikutip di atas
dengan per-
bandingan antara
terang dan gelap.

Congrals,

FI fered

2. Standar hidup - Sebagai orang
beriman, standar hidup kita adalah
Firman Tuhan. Kita sadar kalau kita
harus taat sepenuhnya kepada Allah
dan tunduk kepada otoritas Alkitab.
Bagaimana dengan pasangan kita
yang non-Kristen?

3. Tujuan hidup - Sebagai orang
beriman, tujuan hidup kita adalah
mempermuliakan Tuhan dan
menikmati Dia selamanya. Kita rindu
segala sesuatu yang kita lakukan
dapat menyenangkan Tuhan. Gol dari
hidup orang Kristen adalah Tuhan
sendiri, sedangkan gol hidup non-
Kristen adalah untuk diri, dunia, dan
setan.

4. Arti hidup - Sebagai orang beriman,
kita menemukan kepenuhan arti
hidup ketika kita bertemu dengan
Kristus baik di dalam keselamatan
(sebagai Juruselamat) maupun
seluruh aspek hidup kita (sebagai
Tuhan). Singkatnya, arti hidup kita
adalah Kristus. Namun, pasangan
yang non-Kristen akan hidup tanpa
Kristus, setiap hal yang mereka
lakukan adalah sia-sia, seperti kata
Pengkhotbah.

5. Eksistensi hidup - Setiap orang
beriman dikatakan sudah
dipindahkan dari mati kepada hidup,
sedangkan orang non-Kristen masih
berada di dalam kematian. Hal ini
membedakan keberadaan dan
kualitas hidup itu sendiri, orang
Kristen menghidupi kehidupan yang
hidup, yang berarti bertumbuh,
sedangkan orang non-Kristen
menghidupi kehidupan yang mati,
yang berarti membusuk.

Akhir kata, apakah motivasi kita ketika
bertanya bolehkah orang Kristen
berpasangan dengan non-Kristen? Biarlah
kita jujur di hadapan Tuhan dan sebagai
anak Tuhan rela tunduk hidup di bawah
otoritas kebenaran firman Tuhan.
Dengan demikian, kita belajar di dalam
aspek ini mempertuhankan Kristus dalam
hidup kita. Jadi, marilah kita belajar
mencari kehendak Tuhan yang adalah
pusat dari hidup kita dan bukan mencari
batasan sampai di mana kita masih
‘tidak melanggar’ kehendak Tuhan. Soli
Deo Gloria.

Dharmawan Tjokro
Redaksi Umum PILLAR
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alam rangka ulang tahun Pillar, kita mendapatkan
D kesempatan untuk meng-zuterview Pdt. Sutjipto Subeno

yang telah cukup lama berperan dalam bidang literatur
di GRIL. Pak Sutjipto yang sering dipanggil dengan sebutan Pak
Cip, pada saat ini aktif melayani di Surabaya,salah satunya adalah
sebagai gembala sidang di GRII Andhika. Beliau dipercayai untuk
memimpin Momentum, penerbit dan toko buku Kristen Re-
formed Injili. Beliau juga merupakan salah seorang penasihat
Buletin Pillar ini. Melalui Zuterview kali ini, selain untuk lebih
mengenal Pak Cip, Pillar berharap para pembaca dapat lebih
mengenal signifikansi bidang literatur dalam Gemkan Reformed
Injili.

P: Bisa ceritakan sedikit tentang latar belakang kebidupan pribadi Pak
Cip?

S:p\X/ah, latar belakang gimana ya? Saya lahir tahun 1959, jadi
sudah cukup tua. Lahir di keluarga bukan Kristen. Saya sekolah
di sekolah Kristen sejak kecil hingga SMU. Saya baru

bertobat pada 1 Juni 1979, setelah ayah saya
meninggal. Saya masuk sekolah teologi tahun
1985, dan baru sepuluh tahun kemudian saya

lulus di STT Reformed Injili Indonesia dengan
S.Th dan M.Dx.

P: Sudab berapa lama Pak Cip terjun di dalam
bidang literatur Momentum ini? Bagaimana awalnya
Pak Cip bisa ikut berperan di Momentum?

S: Sebenarnya saya memang sudah terbeban di
dunia literatur sejak saya bertobat. Sejak itu saya
mulai menulis artikel, tetapi baru dipercayakan
oleh Pdt. Dr. Stephen Tong untuk terjun dalam
bidang literatur sejak tahun 1991. Saat itu saya
baru jadi staf pembantu untuk penerbitan
majalah  Momentum. Saya membantu
menetjemahkan buku dan mentranskrip khotbah
pak Tong Saya baru mulai mengelola toko buku
Momentum pada tahun 1993, setelah saya
menikah. Dan sejak tahun 1996 saya dipercaya
menjadi direktur penerbitan dan toko buku Mo-
mentum.

P: Pak Cip bisa menceritakan sedikit sejarab penerbit
Momentum dan toko bukn Momentum? Misalnya
sudah berapa lama Momentum berdiri?

S: Seperti sedikit disinggung di atas, penerbitan Momentum
muncul karena beban Pdt. Dr. Stephen Tong akan butuhnya
khotbah-khotbah beliau dituliskan ke dalam buku untuk orang-
orang yang tidak bisa mendengarkan langsung khotbah tersebut,
dan juga petlunya untuk menerbitkan buku-buku teologi Re-
formed yang baik yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indone-
sia, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Kristen di Indone-
sia yang tidak bisa membaca dalam bahasa Inggris. Kita bukannya
mau bersaing dengan penerbit Kristen lain, tetapi ada kebutuhan
spesifik yang tidak diisi dan dilakukan oleh penerbit lain.
Kebanyakan penerbit Kristen menerbitkan buku dengan
perhitungan untung rugi dan tidak mau melakukan proyek rugi

 The Pillar @Mo

Pdt. Sutjipto Subeno
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demi kebenaran doktrin atau ajaran Firman Tuhan yang baik.
Inilah yang dikerjakan oleh Momentum. Maka sejak semula,
Momentum berkomitmen hanya menerbitkan buku-buku yang
jelas berteologi Reformed. Sebagus apapun buku itu secara dunia,
jika tidak berteologi Reformed, kami tidak akan menerbitkannya.
Penerbit Momentum ini dimulai bersamaan dengan pendirian
LRII (Lembaga Reformed Injili Indonesia) pada tahun 1989, dan
merupakan divisi literatur dari LRII yang bersifat non-profit. Tahun
1990 di Surabaya didirikan Toko Buku Momentum atas pmkasa
dan modal beberapa orang yang terbeban dengan doktrin dan
gerakan Reformed Injili, yang dimotori oleh Bapak Leo Sutanto
dan Bapak James Hartono Setio (King Sen). Tahun 1993 di Jakarta
baru didirikan Toko Buku Momentum yang dikelola di bawah
pelayanan Pdt. Stephen Tong dengan modal dari Pak Tong sendiri.
Bersamaan dengan itu, penerbitan Momentum sudah semakin
besar dan memiliki lebih banyak staf dan berkantor di J1. Cideng
Timur no. 5. Tahun 1996, kantor pusat Penerbit Momentum
dipindahkan ke Surabaya bersamaan dengan kepindahan
pelayanan saya ke Surabaya, dan itu sekaligus menjadi
kantor pusat jaringan Toko Buku Momentum, yang
menyatukan seluruh gerak baik di Surabaya maupun
di Jakarta. Kini Momentum meliputi penerbitan dan
jaringan toko buku yang dikelola secara integral dari
Surabaya hingga saat ini.

P: Lalu apa visi dan misi dari Momentum? Dan sejanb
mana visi int telah berbasil dijalankan, dan apa langkah
selanjutnya?
S: Menerbitkan dan menjual buku-buku yang
berteologi Reformed dan semangat Injili.
Dalam hal ini menerbitkan karya-karya dari
khotbah Pdt. Dt StephenTong dan semua
rekan-rekan di GRII yang setia pada
Teologi dan Gerakan Reformed Injili.
Penerbitan juga menerjemahkan buku-
buku Reformed yang baik ke dalam
bahasa Indonesia, sehingga mereka
yang kesulitan berbahasa asing bisa
membaca dalam bahasa Indonesia.
Kami menjual buku-buku teologi yang
baik, bukan terbatas pada teologi Re-
formed, tetapiyang berteologi Injili dan
tidak menentang ajaran Firman Tuhan.
Visinya adalah kami rindu melihat or-
ang Kristen di Indonesia membaca buku yang berbobot dengan
begitu bersemangat, lalu mereka diperlengkapi untuk melayani
Tuhan. Kami berjuang untuk menjadi penerbit dan toko buku
yang betul-betul bisa memberikan fasilitas sebaik mungkin bagi
pembaca Kristen yang baik.

Kami telah melakukan beberapa langkah, yang paling utama
adalah melakukan seleksi ketat buku-buku yang kami
terbitkan dan kami jual. Momentum bukan toko buku
sampah, tetapi betul-betul orang akan sadar jika 1a memiliki
pengertian teologi yang baik, membaca banyak buku, tahu
apa yang disediakan oleh Momentum. Saat ini sudah timbul
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komentar di luar, “Jika Anda mencari buku Kristen yang
baik, pergilah ke Momentum, karena hanya di situ Anda bisa
mendapatkan buku Kristen yang baik dengan aman.”

Kami berjuang untuk mempercepat penerbitan dengan
mengupayakan terbit 40 buku per tahun, dan juga berjuang
untuk meng-import dan menyediakan buku-buku bahasa
Inggris berbobot dengan harga yang relatif paling murah,
yang kami sediakan bagi anggota Momentum (kami tidak bisa
menyediakan fasilitas itu untuk yang bukan member kami).
Kami menghadapi kendala yang sangat berat dalam dua
aspek, yaitu: SDM dan finansial. Dibutuhkan orang-orang
yang berbobot utk mengerjakan pekerjaan yang berat ini.
Sulit mencari orang yang bisa melakukan transkrip untuk
khotbah-khotbah Pak Tong dengan baik, dan sulit mencari
penerjemah untuk buku-buku teologi yang berat. Juga biaya
cetak yang mahal dan buku-buku yang harus mengendap di
gudang membutuhkan support finansial yang tidak kecil.

P: Apa significant dari berdirinya Momentum sebagai mandat
budaya dan mandat Injil?

S: Momentum menunjukkan bahwa literatur Kristen yang
berbobot dibutuhkan di dunia, juga di Indonesia. Orang
Kristen seringkali merasa cukup hanya ke gereja seminggu
sekali, mendengar khotbah, dan kurang sekali mendalami
dengan buku-buku yang balk Yang menjadi bacaan adalah
ma]alah atau artikel pendek yang ringan dan yang lucu. Hal
ini menjadikan orang Kristen hanya bisa memakan bubur
dan sulit mengunyah daging. Demikian juga di dalam tugas
penginjilan, Momentum mencoba menerbitkan traktat untuk
penginjilan, dan juga buku-buku yang mendorong tugas
pemberitaan Injil. Khususnya peranan Momentum adalah
memberikan konsep dan teologi Penginjilan yang benar di
tengah begitu maraknya ide penginjilan yang berbeda dari
apa yang Alkitab ajarkan.

P: Apa pentingnya media literatur untnk orang Kristen, kbususnya
Reformed Injili?

S: Secara umum, orang Reformed Injili adalah orang-orang
yang paling banyak mau belajar dan didorong secara serius
untuk belajar. Jadi tanpa media literatur yang cukup dan baik,
dukungan untuk tuntutan belajar menjadi tumpul. Dan
memang dari statistik Momentum, pembeli buku Kristen
yang berbobot terbanyak tetap dari GRII.

P: Kalau kita ke toko bukn di mall misalnya, kita dapat melihat
banyak diterbitkannya buku-buku populer yang bertentangan dengan
prinsip Kristen (seperti Da Vinei Code, dan lain-lain.). Akibatnya
banyak orang Kristen yang mulai meragukan iman mereka.
Bagaimana kita tahu buku yang baik (sesuai dgn prinsip Kristen)
dan apa kriteria buku itu baik dan bernilai untuk kita baca?

S: Betul sekali. Buku banyak dan buku sesat lebih banyak
lagi. Buku yang baik tentu harus memiliki
pertanggungjawaban teologis yang ketat dan baik. Buku
bukan sekedar mengeluarkan opini yang tidak bertanggung
jawab di bawah kebenaran Allah. Buku yang benar harus
dimulai dari orang-orang yang takut akan Tuhan, yang
dipanggil utk menulis sesuai dengan kebenaran Tuhan, dan
dia sendiri memiliki doktrin atau teologi yang benar. Dari
orang yang sesat akan muncul pikiran yang sesat, dan tentu
tulisannya juga sesat. Dari orang yang takut akan Tuhan, yang
hidupnya saleh dan benar, memiliki teologi yang benar dan
bertanggung jawab, akan keluar karya yang juga baik. Jadi
mau tidak mau kita harus tahu siapa penulis buku itu dan
motivasi penulisan buku itu. Dari situ kita menilai baik
buruknya satu buku.

Kalau suatu literatur dibuat oleh orang yang tidak takut akan
Tuhan, tentu hasilnya rusak. Saat ini banyak penulis menulis

karena alasan material. Motivasinya adalah ingin mendapat
uang atau menjual buku. Sifat seperti ini jelas tidak sesuai
dengan maksud Allah yang benar. Jadi di dalam kekristenan
sendiri, unsur marketing dan jualan sudah dianggap biasa,
sehingga motivasi seperti itu dianggap normal. Tetapi kalau
kita cermati, itulah titik perusak yang paling gawat terhadap
iman. Saat ini kita dituntut untuk sangat kritis terhadap
semua media yang ada.

P: Mengapa perlu dibedakan literatur untuk pemuda (Pillar) dan
pembaca umum (Momentum)?

S: Sampai saat ini, saya merasa memang ada beberapa 7-
dundance antara majalah Momentum dengan buletin Pillar,
dan itu membutuhkan waktu untuk masing-masing
mengeluarkan keunikannya sendiri. Saya rasa beberapa
rubrik Pillar memang mirip, tetapi beberapa lainnya sangat
berbeda. Juga segmentasi pasarnya juga berbeda.

P: Pillar awalnya merupakan buletin pemuda lokal di GRII
Singapura, tetapi kemudian Pak Tong mengusulkan untuk
menjadikan Pillar buletin pemnda GRII Inter nasional. Banyak or-
ang berkata dengan berubahnya Pillar menjadi milik selurub GRII,
Pillar jadi kebilangan identitasnya sebagai buletin pemnda GRII
Singapura (less personalized). Mengapa perlu penggabungan Pillar
menjadi milik seluruh pemnda GRII? Bukankah buletin yang per-
sonalized atan localized juga baik?

S: Perlu penggabungan? Ya dan tidak. Karena mau dijadikan
buletin pemuda GRII Internasional dan menjadi bulletin
GRII Singapura, sama-sama baik. Pak Tong ingin agar apa
yang dicapai oleh pemuda GRII Singapura dirasakan atau
menjadi pendorong bagi semua GRII. Sampai saat ini saya
melihat memang hal itu tidak terlalu signifikan untuk
kebanyakan GRII/MRII/PRII, karena mereka merasa tidak
bisa mengikuti atau tidak memiliki kapasitas. Yang sangat
mendapat dampak positif adalah pemuda GRII Pusat,
karena di situ juga cukup banyak orang-orang potensial yang
bisa mengambil bagian juga di dalam Pillar Hilangnya sifat
buletin lokal memang mau tidak mau menjadi konsekwensi,
karena tidak boleh muncul. Kalau mau muncul, tetap
menjadi buletin pemuda GRII Singapura tetapi
penyebarannya yang keluar. Buletin lokal sangat dibutuhkan
untuk menjadi tempat komunikasi dan mengikat persekutuan
pemuda gereja lokal tertentu. Ini juga sekaligus menjadi
wadah untuk mereka merasa berbagian di dalam
persekutuan. Itu akan membangun sense-of-belonging para
pemuda bagi gereja. Kalau mereka masuk ke dalam peranan
seperti Pillar, saya rasa mereka berposisi sebagai orang-or-
ang sinodal, yang melihat kepentingan sinodal, jadi harus
melepaskan konteks lokalnya. Dengan demikian, baru
seluruh pemikiran akan berbeda.

P: Bagaimana dengan internet? Mengapa belum ada website GRIT
yang official?

S: Memang kita masih mempunyai banyak sekali kendala di
dalam melakukan format website secara internasional, karena
official website GRII harusnya ditentukan oleh sinode. Jadi
seharusnya ada rapat sinode membahas apa saja yang akan
dimasukkan ke dalam website GRII secara sinodal. Selama
ini sebenarnya official website secara prematur sudah ada
dengan data yang sangat minimal, yaitu: www.grii.org.
Pengembangan website ini membutuhkan tenaga fu//-time
yang terus meng-#pdate dengan materi yang baik. Ini yang
belum bisa kita kerjakan. Harap di masa de pan website GRII
bisa menjadi tempat kita mempublikasikan selur uh aktivitas
kita.

Wawancara oleh Redaksi Pelaksana PILLAR
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Teori Berteori

Bersambung dari hal. 20

yang dicetuskan oleh foundationalism. Berteori
melibatkan jaringan yang kompleks dari beliefs kita.
Di dalamnya ada unsur subyektifitas manusia tidak dapat
dihindari.

Mengenai control beliefs, Wolterstorff meyakini bahwa
“the religious beliefs of the Christian scholar ought
to function as control beliefs within his devising and
weighing theories” (hal. 66) Mengingat kembali judul
buku ini, di sini menjadi jelas mengapa Wolterstorff
memberikan judul bukunya demikian. Dari sini ia
kemudian memfokuskan pembahasannya mengenai
komitmen Kristen. la menggoreskan sketsa mendasar
akan pentingnya memiliki worldview Kristen, meskipun
ia tidak memakai istilah worldview. “Since [the
Christian’s] fundamental commitment to following
Christ ought to be decisively ultimate in his life, the
rest of his life ought to be brought into harmony with
it. As control, the belief-content of his authentic com-
mitment ought to function both negatively and posi-
tively. Negatively, the Christian scholar ought to re-
ject certain theories on the ground that they conflict
of do not comport well with the belief-content of his
authentic commitment. And positively he ought to
devise theories which

comport as well as possible wiht, or are at least con-
sistent with, the belief-content of his authentic com-
mitment” (hal. 72).

Perlu dicermati bahwa Wolterstorff tidak pernah
beranggapan bahwa apa yang dianggap sebagai ko-
mitmen Kristen oleh seorang Kristen itu selalu benar.
Sebaliknya, ketika seseorang me-ngalami konflik antara
ilmu pengetahuan de-ngan apa yang ia percayai sebagai
komitmen Kristennya, kadang-kadang cara terbaik
untuk me-ngatasinya memang dengan jalan merevisi be-
lief-content dari komitmen Kristennya, karena mungkin
saja ia salah menganggap apa yang sebenarnya menjadi
belief-content dari komitmen Kristennya.

Esai Wolterstorff tidaklah panjang, tetapi seperti gaya
seorang filsuf menulis, kalimat-kalimat Wolterstorff
cenderung padat dan disusun dengan pemilihan kata-
kata yang matang. Pembaca perlu mencermati pilihan
istilah yang dipakai Wolterstorff dan membedakan
maksud dari istilah-istilah tersebut. Mengapa
Wolterstorff memilih untuk memakai istilah ‘komitmen’
Kristen daripada ‘iman’ Kristen, misalnya. Atau apa
perbedaan antara ‘actual commitment’ dan ‘authen-
tic commitment.” Pembacaan vyang teliti akan
menghindarkan pembaca mengambil kesimpulan yang
terlalu dini terhadap pemikiran Wolterstorff yang
mungkin terkesan radikal.

Pada akhirnya, pembaca mungkin tidak akan menemukan
makanan siap telan dari buku ini. “My goal is not to
present a finished product” (hal. 18), Wolterstorff
memperingatkan. Sebaliknya, Wolterstorff mengakhiri
buku ini dengan sebuah tantangan. Tantangan itu, saya
melihat, ditujukan juga kepada para pemuda Kristen,
khususnya kita yang dikaruniai kesempatan untuk
belajar sampai tingkat yang tinggi. Kita ditantang untuk
mengadakan riset yang lebih orisinil, untuk
menggantikan konformitas defensif yang sering
ditunjukkan oleh orang Kristen. Ini memerlukan
kompetensi, imajinasi, dan keberanian, sekalipun ada
kalanya itu berarti kita harus menentang teori yang
sedang bercokol. Tetapi memang itulah yang harus kita
lakukan, karena “Christian scholarship will be a poor
and paltry thing, worth little attention, until the
Christian scholar, under the control of his authentic
commitment, devises theories that lead to promising,
interesting, fruitful, challenging lines of research”
(hal. 102). Bagaimana memulainya? Satu cara untuk
memulainya, seperti disarankan Wolterstorff, yaitu
mempelajari teologi dan filsafat Kristen dengan lebih
mendalam. Ini menjadi PR kita bersama.

Adi Kurniawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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“l ask what my fundamental identity as a Christian has
to do with my practice of scholarship and, more impor-
tantly, what it ought to have to do with it” (hal. 7),
demikian tulis Nicholas Wolterstorff dalam kata
pengantar bukunya yang berjudul “Reason Within the
Bounds of Religion.” Dan memang itulah ide utama yang
mendasari buku ini, yaitu bagaimana komitmen Kristen
kita seharusnya menuntun kita dalam berteori dan
menimbang segala macam teori.

Wolterstorff memulai refleksinya dengan mengajak
pembaca melancong ke masa lampau. 1616. Tahun itu
Gereja menyatakan bahwa teori Copernicus scientifically
absurd. Bumi tidak berputar mengelilingi matahari,
demikian keputusan bulat Gereja. Tidak sampai satu abad
kemudian, Copernicus telah diterima, tetapi sementara
itu, bukan Gereja, melainkan para ilmuwan sedang sibuk
meributkan kontroversi yang lain, yaitu Cartesian/
Newtonian controversy. Yakin akan teori mereka bahwa
materi hanya dapat digerakkan oleh materi yang
bersentuhan dengannya, para Cartesians menyodorkan
counter-evidence bagi teori Newton dan mencari cara
untuk menangani counter-evidence bagi teori mereka
sendiri. Melompat ke depan lebih dari dua abad, pembaca
bertemu dengan logical positivists yang memegang bahwa
observasi adalah fondasi yang solid bagi segala
pengetahuan, dan berusaha mencari koneksi antara
keduanya. Mereka gagal, dan kisah kegagalan mereka
sudah sering diceritakan. Tetapi ini tidak membuat
mereka meninggalkan ilmu alam. Mereka tetap bersandar
penuh kepada ilmu alam. Sekarang, kesamaan apa yang
dapat kita lihat dari semuanya ini? Kesamaannya adalah
bahwa entah itu agama, filsafat, atau ilmu alam, masing-
masing dapat berfungsi sebagai kontrol dalam
menentukan teori mana yang mau dianut, ketika konflik
terjadi. Pertanyaan yang lantas timbul adalah bagaimana
kita menimbang, menolak, atau menyusun suatu teori?
Bagaimana komitmen kita sebagai orang Kristen menuntun
kita dalam menimbang, menolak, atau menyusun suatu
teori? Tidak dapat dipungkiri, kita perlu teori berteori.

Berulang kali profesor filsafat dari Yale University ini
menyesali bagaimana selama ini orang Kristen terlalu
sering memilih untuk menghindari konflik dengan ilmu
pengetahuan dengan mengatakan bahwa ilmu
pengetahuan adalah tentang fakta empirikal, sedangkan
komitmen Kristen adalah tentang sesuatu yang lain. Pada
dasarnya, menurut Wolterstorff, ini adalah suatu con-
formism. “They all take for granted that science is OK
as it is” (hal. 78). Tetapi mengapa harus berasumsi
demikian? “Why should the Christian ... surrender all
his critical faculties in the face of it?” (hal. 78) Sebagian
dari alasannya yaitu seperti dijelaskan selanjutnya.

Dalam Bab 4 sampai 8 Wolterstorff membahas dengan
cukup mendetil ten-tang foundationalism. “Simply put,
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the goal of scientific
endeavor, according to
the foundationalist, is
to form a body of
theories from which
all prejudice, bias,
and unjustified con-
jecture have been
eliminated. To attain
this, we must begin
with a firm founda-
tion of certitude and
build the house of
theory on it by meth-
ods of whose reliabil-
ity we are equally cer-
tain” (hal. 24).
Masalahnya adalah
bahwa teori ini telah begitu mempengaruhi kita,
meskipun sebenarnya foundationalism memiliki
kesulitan-kesulitan yang serius, yang telah ditunjukkan
oleh perkembangan epistemologi dan filsafat ilmu
pengetahuan belakangan ini. Karena itulah kita perlu
mengerti kelemahan-kelemahan foundationalism,
karena “. unless we see clearly not only that
foundationalism is collapsing but why it is collapsing
we shall not escape the pattern it imposes upon our
thought” (hal. 29). Di sinilah kemudian Wolterstorff
berusaha menunjukkan secara sistematis kelemahan-
kelemahan foundationalism. la memakai banyak
ilustrasi yang sangat membantu. Saya pribadi
menemukan bagian ini sangat menarik karena di
dalamnya Wolterstorff mengajak kita menelusuri asumsi-
asumsi foundationalism dan membongkarnya satu demi
satu. Wolterstorff antara lain menunjukkan kegagalan
deduksi, induksi, dan falsifikasi sebagai metode yang
tidak dapat diragukan untuk menyusun suatu teori.
Bagaimana kita menyimpulkan, misalnya, bahwa “All
swans have wings” (hal. 33)? Jawabannya adalah bukan
dengan deduksi, induksi, maupun falsifikasi. la juga
menunjukkan bahwa sebenarnya kita tidak punya cukup
pembenaran bagi proposisi yang mungkin selama ini kita
terima sebagai fondasi yang tidak diragukan lagi.
Wolterstorff menanyakan, “Can I, for instance, know
noninferentially and with certitude that My desk is
brown?” (hal. 43) Jawabannya, sekali lagi, adalah Tidak.
Bagaimana bisa demikian? Saya kira akan lebih menarik
apabila pembaca menemukan alasannya dengan
membaca sendiri penjelasan Wolterstorff.

‘An i ey viakri st Iirlhrlnu-p-
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NICHOLAS WOLTERSTORFF

Setelah menunjukkan kesulitan-kesulitan serius dari
foundationalism, Wolterstorff mengatakan bahwa
nampaknya kita memang harus meninggalkan
foundationalism, dan menyusun suatu teori berteori
yang baru. Dalam Bab 9 Wolterstorff memformulasikan
kontribusinya dalam hal teori berteori. Dalam
menimbang suatu teori, menurut Wolterstorff, kita
dapat membedakan beliefs kita berdasarkan
peranannya: data beliefs, data-background beliefs, dan
control beliefs. Dari penjelasan Wolterstorff pembaca
dapat melihat bahwa berteori tidak sesederhana apa

Bersambung ke hal. 19
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